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XV1U

ABSTRAKSI

Ukuran kualitas jalan dan kinerja jalan dapat dilihat dari tingkat
pelayanannya. Parameter tingkat pelayanan menurut MKJI 1997 meliputi arus
total (Q), kapasitas (C), dan derajat kejenuhan (DS). Tingkat pelayanan ruas
jalan Jogja - Prambanan km.0 s.d. km.2 total dua arah, dapat dilakukan dengan
analisis terhadap hasil pengukuran volume lalu lintas dilapangan dan dari data
yang terkait. Penelitian ruasjalan ini didasarkan pada perhitungan jalan empat
lajurdua arah terbagi (4 2 D) dan empat lajurdua arah takterbagi (4 2 (ID).

Berdasarkan analisis volume arus lalu lintas total dua arahpada ruas
jalan tersebut dengan metode MKJI 1997, pada ruasjalan Jogja - Prambanan
km.O s.d. km.0,5 nilai arus total (Q) mencapai 4163 smpjam, nilai kapasitas (C)
mencapai 5670 smp/jam, sehingga diperoleh nilai derajat kejenuhan (DS) yaitu
0,73. Berdasarkan analisis diatas, nilai derajat kejenuhan total dua arahpada
ruas jalan tersebut hampir mendekati derajat kejenuhan (DS) yang diisyaratkan
MKJI'1997 sebesar 0,75. Pada ruas jalan Jogja - Prambanan km.0,5 s.d. km.2
nilai arus total (Q) mencapai 4949 smpjam, nilai kapasitas (C) mencapai 6135
smp/jam, sehingga diperoleh nilai derajat kejenuhan (DS) yaitu 0,8. Berdasarkan
analisis diatas, nilai derajat kejenuhan total dua arah pada ruas jalan tersebut
telah melebihi derajat kejenuhan (DS) yang diisyaratkan MKJI'1997 sebesar
0,75.

Tingkat pelayanan ruasjalan ini tergolong kedalam kelas D, kondisi
operasional arusnya tidak stabil, aliran mendekati rentangan yang menunjukkan
peningkatan volume yang mengakibatkan kemerosotan dalam pelayanan. Ruas
jalan ini telah mengalami penurunan tingkat pelayanan jalan sehingga
mempengaruhi kapasitas jalan tersebut dan kepadatan meningkat, yang demikian
akan mempengaruhi nilai derajat kejenuhan segmen jalan semakin tinggi. Oleh
karena itu perlu dilakukan antisipasi oleh pemerintah daerah untuk dapat
memberdayakan instansi terkait seperti DLLAJR, DPU BINA MARGA,
KEPOLISIAN yang berhubungan dengan pengaturan lalu lintas untuk
memberikan informasi yang benar bagi masyarakat mengenai tata cara berlalu
lintas yang baik, dan melakukan peremaja&n kendaraan angkutan umum,
sehingga masyarakat lebih tertarik untuk meggunakanjasa angkutan umum.





BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejarah perkembangan jalan dimulai dengan sejarah manusia itu sendiri

yang selalu berhasrat untuk mencari kebutuhan hidup dan berkomunikasi dengan

sesama. Dengan demikian perkembangan jalan saling berkaitan dengan teknik

jalan, seiring dengan teknologi yang ditemukan oleh manusia.

Di era globalisasi saat ini, dimana teknologi dan informasi semakin

canggih ternyata telah membuat masalah transportasi menjadi berkembang

sedemikian pesat, sehingga segala bentuk permasalahan transportasi dewasa ini

tidak hanya milik negara maju, akan tetapi telah mengglobal menjadi masalah

bersama, baik negara maju maupun negara berkembang. Akibat globalisasi pula,

lalu lintas sebagai produk dari transportasi akhirnya mempunyai dua sisi sebab

akibat yang saling bertolak belakang, yaitu di satu sisi lalu lintas adalah sebagai

akibat dari kemajuan dan pertumbuhan suatu daerah, sementara di sisi lain lalu

lintas sebagai pemicu atau sebab berkembang dan majunya suatu daerah yang

peranannya sebagai alat pembawa globalisasi.



Salah satu daerah yang terpengaruh oleh peningkatan arus lalu lintas di

Yogyakarta adalah ruas jalan Jogja -Prambanan. Ruas jalan ini mempunyai status

sebagai jalan Arten yang merupakan penghubung antara D.I. Yogyakarta dengan

Surakarta. Ruas jalan ini juga digunakan sebagai akses untuk masuk ke kota

Yogyakarta yang keadaannya sosial masyarakatnya cukup padat. Berdasarkan

kenyataaan itu maka ruas jalan ini diprediksikan akan mengalami permasalahan

lalu lintas di masa mendatang.

1.2 Pokok masalah

Pertumbuhan lalu lintas pada ruas jalan tidak lepas dari perkembangan dan

pertumbuhan daerah disekitar ruas jalan tersebut. Kegiatan sosial ekonomi di

sekitar daerah tersebut akan merupakan kebutuhan akses bagi bertambahnya

volume lalu lintas dan peningkatan jumlah pemakaian kendaraan yang akan lewat

ruas jalan itu. Kesemuanya itu pada akhirnya akan memberikan dampak yang

negatif terhadap ruas jalan itu.

Bila kegiatan sosial ekonomi dan kebutuhan lalu lintas meningkat tajam

sehingga melebihi perencanaan, maka pada ruas jalan tersebut akan mengalami

suatu kebangkitan lalu lintas (trip generation) yang tinggi, yang berakibat:

1. Lebar efektifjalan menjadi tidak sesuai lagi dengan volume lalu lintas dan

jenis kendaraan yang lewat.

2. Terganggunya arus lalu lintas,

3. Turunnya tingkat pelayanan jalan (Level ofService)



Mengingat ruas jalan Jogja - Prambanan KM. 0s.d. 2terletak pada daerah

yang diprediksikan akan mengalami lonjakan arus lalu lintasnya dikarenakan

letaknya yang stategis, maka suatu ketika keadaan lalu lintas pada ruas jalan ini

dimungkmkan akan mengalami berbagai permasalahan lalu lintas seperti
disebutkan diatas.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dan penelitian analisis kapasitas dan kinerja jalan pada ruas jalan

Jogja - Prambanan KM. 0 s.d. 2 ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan gambaran kinerja jalan dengan penentuan kapasitas dan

derajat kejenuhan (DS) lalu lintas sekarang.

2. Mengevaluasi Tingkat Pelayanan (LOS) pada ruas jalan tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberikan gambaran kondisi tingkat kejenuhan dalam arus lalu lintas.

2. Memberikan gambaran kondisi tingkat pelayanan dalam arus lalu lintas

sehingga dapat diambil langkah untuk memperbaiki kinerja jalan apabila

jalan tersebut sudah melebihi derajat kejenuhan.



1.5 Batasan Masalah

Bertolak dan latar belakang, pokok masalah dan tujuan penelitian serta
untuk memperjelas dan memudahkan dalam penelitian, maka dibuat batasan-
batasan terhadap penelitian ini, yang meliputi :

1. Evaluasi tingkat kinerja ruas jalan untuk masa sekarang (2004)
berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997).

2. Penelitian ini tidak menyangkut tentang perencanaan tebal perkerasan
ruas jalan tersebut.

3. Kendaraan tak bermotor (UM) tidak dianggap sebagai unsur lalu lintas
tetapi sebagai unsur hambatan samping (sepeda, becak, kereta kuda,
gerobak)

4. Penelitian ini mengambil lokasi di jalan Jogja-Prambanan KM.O s.d. 2

1.6 Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian studi lalu-lintas terletak dijalan Jogja - Prambanan Km

0 s.d Km2 ( Persimpangan Demangan sampai dengan simpang Janti), dengan

panjang segmen jalan 2000 m. Tipe jalan terdiri dan jalan empat lajur dua arah

tidak terbagi (4/2 UD) untuk ruas jalan Jogja - Prambanan Km 0s.d Km 0,5 dan

jalan empat lajur dua arah terbagi ( 4/2 D) untuk ruas jalan Jogja - Prambanan km

0,5 s.d Km 2



Gambar 1.1 Denah Lokasi Penelitian



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Ada dua penelitian terdahulu yang yang relevan dengan penelitian ini,

yaitu: pertama, penelitian yang dilakukan oleh Harun dan Fachrijan yang

berjudul " Analisis Kinerja Jalan Arteri Lingkar Utara Yogyakarta Dengan

Metode MKJI 1997 Mulai dari Tahun 2000 sampai dengan Tahun 2010"

dimana penelitian ini berlokasi di jalan lingkar utara Yogyakarta (Simpang

Monjali sampai Simpang Kentungan). Parameter yang diambil pada penelitian ini

meliputi Arus lalu-lintas, kapasitas dasar, dan derajat kejenuhan. Pengukuran

dilapangan dilakukan dengan cara manual, kemudian dikaitkan dengan faktor

hambatan samping sehingga didapatkan prediksi volume arus lalu lintas hingga

tahun 2010, penelitian ini didasarkan pada perhitungan jalan terbagi (4/2 D). Dan

hasilnya yaitu arus lalu lintas telah melebihi Derajat Kejenuhan (DS) sebesar 0.75,

pada ruas Jalan Arteri Lingkar Utara, sehingga kinerja ruas jalan mengalami

penurunan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sutanto Wibowo dan Andi

Malanti yang berjudul "Prediksi Lalu-Lintas Pada Jalan Imogiri Untuk 10

Tahun Yang Akan datang". Penelitian ini di fokuskan pada peningkatan volume

lalu lintas, pelayanan jalan, kapasitas dan derajat kejenuhan paska pembangunan

terminal baru Giwangan, dan didapat hasil bahwa jalan Imogiri pada tahun2012



akan mengalami peningkatan dengan jumlah arus lalu lintas, dengan derajat

kejenuhan sebesar 0.18016348, sudah melewati ambang kelayakan yang

ditetapkan oleh MKJI 1997 yaitu sebesar < 0.75.

2.2 Perangkat Lunak EXCEL

Perangkat lunak komputer untuk EXCEL menggunakan perhitungan

manual pada bab analisis. Tujuannya adalah untuk menganalisis kapasitas dan

perbedaan kinerja dari fasilitas lalu lintas (misalnya ruas jalan, simpang dan Iain-

lain) pada geometrik jalan arus lalu lintas yang ada. Tujuan lain adalah bahwa

perangkat lunak ini untuk mendapatkan hasil pendekatan dari data di lapangan

seperti yang diuraikan dalam buku MKJI. Penelitian ini menggunakan program

EXCEL XP.

2.3 Arus dan Komposisi Lalu Lintas

Sebagai pengukur jumlah dari arus lalu-lintas digunakan "Volume".

Volume lalu-lintas atau Arus lalu-lintas di definisikan sebagai jumlah kendaraan

bermotor yang melewati suatu titikjalan per satuan waktu yang dinyatakan dalam

kend/jam, smp/jam atau LHRT (Lalu Lintas Harian Rata-rata Tahunan). Nilai arus

lalu lintas (O) mencerminkan komposisi lalu lintas dengan menyatakan arus

dalam satuan mobil penumpang (smp). Semua nilai arus lalu lintas (per arah dan

total) diubah menjadi satuan mobil penumpang (smp) dengan menggunakan

ekivalensi mobil penumpang (emp) yang diturunkan secara empiris untuk tiaptipe

kendaraan sebaeai berikut:



1. Kendaraan ringan (LV), yaitu kendaraan bermotor dua as beroda 4

dengan jarak as 2,0 - 3,0 m (termasuk mobil penumpang, oplet,

mikrobis, pick up, dan truk kecil)

2. Kendaraan berat (HV), yaitu kendaraan bermotor dengan jarak as lebih

dari 3,5 m, biasanya beroda lebih dari 4 (termasuk bis, truk 2 as, truk 3

as dan truk kombinasi).

3. Sepeda motor (MC), yaitu kendaraan bennotor beroda dua atau tiga.

2.4 Kecepatan

Kecepatan tempuh sebagai ukuran utama kinerja segmen jalan. Kecepatan

tempuh adalah kecepatan rata-rata (km/jam) dihitung sebagai panjang jalan dibagi

waktu tempuh jalan tersebut. (MKJI, 1997)

Kecepatan dapat berubah-ubah tergantung waktu, lokasi jalan, jenis

kendaraan, bentuk geometrik jalan, keadaan sekeliling dan pengemudi kendaraan.

Macam kecepatan yang perlu diketahui adalah :

2.4.1 Kecepatan perjalanan (travel speed/journey speed)

Merupakan kecepatan yang dipakai untuk menempuh suatu jarak tertentu

selama waktu perjalanannya (termasuk waktu berhenti, macet dan sebagainya).

Besarnya kecepatan perjalanan = jarak : waktu perjalanan.

2.4.2 Kecepatan jalan (running speed)

Merupakan kecepatan yang dipakai untuk menempuh suatu jarak tertentu,

selama kendaraan dalam keadaan berjalan. Besarnya kecepatan jalan = jarak :

waktu jalan.



2.4.3 Kecepatan setempat (spot speed)

Merupakan kecepatan sesaat pada suatu bagian jalan tertentu atau pada

suatu tempat tertentu. Kecepatan setempat memberi gambaran yang lebih jelas

mengenai sifat-sifat arus lalu lintas, yang selanjutnya sangat berguna untuk

menetapkan alternatif desain yang palig tepat.

2.5 Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan arus bebas (FV) didefinisikan sebagai kecepatan pada tingkat

arus nol, yaitu kecepatan yang dipilih pengemudi jika mengendarai kendaraan

bermotor tanpa dipengaruhi oleh kendaraan bermotor laindi jalan.

2.6 Kapasitas Jalan

Kapasitas didefinisikan sebagai arus lalu lintas maksimum yang melewati

suatu titik di jalan yang masih dapat dipertahankan per satuan jam pada kondisi

tertentu. Untuk jalan dua lajur dua arah, kapasitas di tentukan untuk arus dua arah

(kombinasi dua arah), sedangkan untuk jalan dengan bayak lajur, arus dipisahkan

per arah dan kapasitas ditentukan per lajur. (MKJI, 1997)

2.7 Derajat Kejenuhan

Menurut MKJI (1997), Derajat Kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai

rasio arus terhadap kapasitas, digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan

perilaku lalu lintas pada suatu simpang dan segmen jalan. Nilai derajat kejenuhan

< 0,75 menyatakan bahwa segmen jalan masih dapat menampung arus lalu lintas.



Apabila nilai DS > 0,75 maka pada segmen jalan tersebut mulai terlihat

adanya kemacetan. Hal ini disebabkan meningkatnya arus lalu lintas yang begitu

besar ditampung dalam kapasitasjalan yang tetap.

2.8 Tingkat Pelayanan

Konsep tingkat pelayanan menggunakan ukuran kualitatif yang

mencenninkan persepsi para pengemudi dan para penumpang mengenai

karakteristik kondisi operasional di dalam arus lalu-lintas. kondisi ini dibatasi oleh

faktor-faktor seperti kecepatan, waktu perjalanan, kebebasan bergerak, gangguan

lalu-lintas dan kenyamanan berkendaraan.

Tingkat pelayanan biasanya dinyatakan dalam suatu ukuran abjad, dari A

sampai dengan F dimana Level of Service (LOS) A menunjukan kondisi

operasional yang terbaik dan LOS F yang paling buruk, sedangkan kondisi

operasional Level of Service (LOS) lainnya ditunjukan berada diantara keduanya.

Enam tingkat pelayanan didefinisikan sebagai berikut:

Tipe A. Keadaan arus yang bebas, volume rendah, kecepatan tinggi, kepadatan

rendah, kecepatan ditentukan oleh kemauan pengemudi, pembatasan

kecepata dan keadaan fisikjalan.

Tipe B. Keadaan arus yang stabil, kecepatan perjalanan mulai dipengaruhi oleh

keadaan lalu-lintas, dalam batas pengemudi masih mendapatkan

kebebasan yang cukup dalam memilih kecepatan. Batas kecepatan dari

tingkat pelayanan ini (kecepatan yang terendah dengan volume yang



tertinggi) digunakan untuk ketentuan-ketentuan perencanaanjalan diluar

kota.

Tipe C. Masih dalam keadaanarus yang stabil, tetapi kecepatan dan gerakan lebih

ditentukan oleh volume yang tinggi, sehingga pemilihan kecepatan

sudah terbatas dalam batas-batas kecepatan jala yang masih memuaskan.

Tingkat pelayanan ini sesuai untuk desain jalan perkotaan.

Tipe D. Menunjukan keadaan yang mendekati tidak stabil, kecepatan yang

dikehendaki secara terbatas masih dapat dipertahankan, meskipun sangat

dipengaruhi oleh perubahan-perubahan dalam keadaan perjalanan yang

dapat menurunkan kecepatan yang lebih besar.

Tipe E. Menunjukan arus yang tidak stabil, volume lalu-lintas mendekati

kapasitas jalan, sering terjadi kemacetan unutk beberapa saat pada

waktu-waktu tertentu dan kemampuan bergerak sangat terbatas,

kecepatan pada kapasitas ini pada umumnya sebesar 50 mph.

Tipe F. Menunjukan arus yang tertahan , kecepatan rendah, sedang volume lebih

besar dari kapasitas dan sering terjadi kemacetan pada waktu yang cukup

lama. Dalam keadaan ekstrim, kemacetan dapat turun menjadi nol.

2.9 Karakteristik Geometri Jalan

Karakteristik geometri jalan antara lain meliputi : tipe jalan, jumlah lajur,

lebarjalur efektif, trotoar dan kereb, bahu dan median, yang akan dijelaskan pada

batn'an dibawah ini.



12

2.8.1 Tipe Jalan

Tipe jalan ditunjukan dalam tipe potongan melintang, yang ditentukan

oleh jumlah lajur dan arah pada suatu segmen jalan. Tipejalan dibedakan atas :

1. Jalan dua lajur dua arah (2/2 UD), lihat gambar 2.1

2. Jalan empat lajur dua arah, terdiri dari :

a. Tak terbagi (4/2 UD), lihat gambar 2.2

b. Terbagi (4/2 D), lihat gambar 2.3

3. Jalan enam lajur dua arah terbagi (6/2 D)

4. Jalan satu arah (1 - 3/1 )

Gambar 2.1

(jalan dua lajur dua arah )

I I ~

Gambar 2.2

(jalan empat lajur dua arah tak terbagi)



Gambar 2.3

(jalan empat lajur dua arah terbagi)
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2.8.2 Jalur dan Lajur Lalu lintas

Jalur lalu lintas (travelled way) adalah keseluruhan bagian jalan yang

diperuntukan bagi lalu lintas kendaraan. Jalur lalu lintas terdiri beberapa lajur

(lane) kendaraan yaitu bagian dari lajur lalu lintas yang khusus untuk dilalui oleh

rangkaian kendaraan beroda empat atau lebih dalam satu arah.

2.8.3 Trotoar dan Kereb

Trotoar adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur lalu lintas

yang khusus dipergunakan untuk pejalan kaki (pedestrian). Kereb adalah batas

yang ditinggikan berupa bahan baku antara tepi jalur lalu lintas dan trotoar.

(MKJI, 1997)

2.8.4 Bahu Jalan

Bahu jalan adalah jalur yang terletak berdampingan di sisi jalur lalu lintas

yang berfungsi sebagai :

1. Ruangan tempat berhenti sementara kendaraan.
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2. Ruangan untuk menghindarkan diri dari saat-saat darurat untuk

mencegah kecelakaan.

3. Memberikan kelegaaan pada pengemudi.

4. Memberikan sokongan pada konstruksi perkerasan jalan.

2.8.5 Median

Pada arus lalu lintas yang tinggi dibutuhkan median guna memisahkan

arus lalu lintas yang beriawanan arah. Median adalah daerah yang memisahkan

arus lalu lintas pada suatu segmen jalan. (Silvia Sukirman, 1994)

2.8.6 Tinjauan Lingkungan

Faktor lingkungan mempengaruhi perhitungan analisis kinerja lalu lintas.

Beberapa faktor lingkungan yang cukup berpengaruh adalah ukuran kota,

hambatan samping dan lingkungan jalan.

2.8.6.1 Ukuran Kota

Ukuran kota didefinisikan sebagai jumlah penduduk di dalam kota (juta).

2.8.6.2 Hambatan Samping

Menurut MKJI (1997), hambatan samping (side friction) didefinisikan

sebagai dampak terhadap perilaku lalu lintas akibat kegiatan sisi jalan. Kegiatan

sisi jalan sebagai hambatan sampingantara lain adalah :

1. Pejalan kaki (Pedestrian atau FED)

2. kendaraan parkir dan kendaraan berhenti (Parking and Slop Vehicle

atau PSV)

3. Kendaraan lambat (Slow Moving Vehicle atau SMP7) misalnya sepeda,

becak, andona dan sebaaainva.
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4. Kendaraan keluar dan masuk dari lahan disamping jalan (Entry and

Exit Vehicle atau EEV)

2.8.6.3 Lingkungan Jalan

Lingkungan jalan dapat dibedakan menjadi :

1. Komersial (Comersial COM), yaitu tata guna lahan komersial, seperti

toko, restoran dan kantor, dengan jalan masuk langsung bagi pejalan

kaki dan kendaraan.

2. Pemukiman (Residential RES), adalah tata guna lahan tempat tinggal

dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

3. Akses terbatas (restricted Acces RA), adalah tata guna lahan dengan

jalan masuk langsung dibatasi atau tidak sama sekali. Sebagai contoh

karena adanya hambatan fisik, penghalang, jalan samping dan

sebaeainva.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Metode yang Digunakan

Penerapan perilaku lalulintas suatu ruas jalan menggunakan metode

perhitungan yang terdapat dalam MKJI (Manual Kapasitas Jalan Indonesia) 1997,

bagian jalan perkotaan. MKJI 1997 dipakai sebagai cara untuk menganalisis

perilaku arus lalu lintas pada ruas jalan di jalan Solo, karena MKJI 1997

merupaka cara yang paling tepat digunakan pada kondisi dan situasi jalan di

indonesia pada umumnya dan ruas jalan Solo pada khususnya.

MKJI 1997 merupakan penyempurnaan dari MKJI 1996 dimana MKJI

1996 merupakan penyempurrnaandari US HCM (United StatedHighway capasity

Manual) terhadap pemakaiannya di Indonesia, yang pada penvusunannva telah

telah diadakan penyesuaian terhadap komposisi lalu lintas dan perilaku

pengemudi di Indonesia.

3.2 Arus dan Komposisi lalu-Lintas

Nilai arus lalu-lintas (Q) mencerminkan komposisi lalu lintas dengan

menyatakan arus dalam satuan mobil penumpang (smp). Semua nilai arus lalu

lintas (per arah dan total) dikonversikan menjadi satuan mobil penumpang (smp)

dengan menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) yang diturunkan secara

empiris untuk tiap kendaraan.
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Ekivalensi mobil penumpang (emp) untuk masing-masing tipe kendaraan

tergantung pada tipe jalan, tipe alinyemen dan arus lalu lintas yang dinyatakan

dalam kend/jam.

3.1 Langkah Penetapan Perilaku Lalu lintas

dalam menetapkan perilaku lalu lintas ini. Manual Kapasitas Jalan

Indonesia (MKJI) 1997 menggunakan datamasukan sebagai berikut ini:

3.3.1 Satuan Mobil Penumpang

Menurut MKJI (1997) untuk jalan perkotaan, membedakan jenis kendaran

berdasarkan smp (satuan mobil penumpang) yang diekuivalensikan dengan nilai

emp (ekivalensi mobil penumpang). emp untuk tiap tipe kendaraan tergantung

pada tipe jalan dan arus lalu lintas total yang dinyatakan dalam kendaraan/jam.

Tabel 3.1 Ekivalensi Mobil Penumpang untuk jalan perkotaan tak terbagi
Tipejalan:

Jalan tak terbagi
Arus lalu lintas

total dua arah

(kendjam)

Emp
HV MC

Lebar lajur lalu lintas Wc (m)
<6 >6

Dua lajur tak terbagi
(2/2 UD)

0

>1800

1,3

1,2

0,5

0,35
0,40

0,25
Empat lajur tak

terbagi (4/2 UD)
0

>3700

1,3

1,2
0,4
0,2

0

5
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)

Tabel 3.2 Ekivalensi Mobil Penumpang untuk jalan perkotaan terbagi
Tipe jalan:

Jalan satu arah dan jalan
terbagi

Dua lajur satu arah (2/1)
Dan

Empat lajur terbagi (4/2 D)
Tiga lajur satu arah (3/1)

Dan

Enam lajur terbagi (6/2 D)

Arus lalu lintas perlajur
(kend/jam)

0

> 1050

0

> 1100
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997

HV

1.2

1,3

1.2

Emp

MC

0,40

0.25

0,40

0.25
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3.3.2 Kondisi Lingkungan

Faktor lingkungan mempengaruhi analisis perilaku arus lalu lintas. faktor

lingkungan yang cukup berpengaruh adalah kelas ukuran kota dan hambatan

samping

1. Kelas Ukuran Kota

kelas ukuran kota ditentukan dalam tabel 3.3 berikut iini:

Tabel 3.3. Kelas ukuran kota

Ukuran kota

(jutapenduduk)
=0.1

0,1-0,5

0,5-1.0

1,0-3.0

>3.0

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997

2. Kelas Hambatan Samping

Dalam menentukan hambatan samping perlu diketahui frekuensi berbobot

kejadian. Untuk mendapatkan nilai frekuensi berbobot kejadian maka tiap tipe

hambatan samping harus dikalikan dengan faktor bobotnya. Setelah frekuensi

berbobot kejadian hambatan samping deketahui maka digunakan untuk mencari

kelas hambatan samping.

Tabel 3.4 Faktor bobot untuk hambatan samping
Tipe kejadian Hambataan

Samping

Pejalan kaki

Kendaraan berhenti, parkir

Kendaraan masuk dan keluar

Kendaraan lambat

Simbol

PED

PSV

EEV

SMV

Sumber : Manual kapasitas jalanIndonesia (MKJI, 1997)

Kelas ukuran kota

CS

Sangat kecil
Kecil

Sedang
Besar

Sangat besar

Faktor Bobot

0.6

0.8

0.4
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Tabel 3.5 Kelas hambatan samping
Frekuensi

berbobot

kejadian

Kondisi khusus Kelas hambatan

samping

<100 Pemukiman, hampir tidak ada kegiatan Sangat
rendah

VL

100-299 Pemukiman, beberapa angkutan umum,
dll

Rendah L

300 - 499 Daerah industri dengan toko-toko disisi
jalan

Sedang M

500 - 899 Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan
yang tinggi

Tinggi H

>900 Daerah niaga dengan aktivitas pasar sisi
jalan yang sangat tinggi

Sangat
tinggi

VH

Sumber : Manual Kapasitas jalan Indonesia (MKJI, 1997)

3.4 Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan digunakan sebagai ukuran utama

dalam analisis selama ini. Jalan tak terbagi, analisis dilakukan pada kedua arah,

jalan terbagi analisis dilakukan terpisah pada masing-masing arah lalu lintas,

seolah-olah masing-masing arah merupakan jalan satu arah yang terpisah.

Kecepatan arus lalu lintas ditentukan dengan menggunakan rumus :

FV = (FV0 + FVW ) x FFVSF x FFVCS (3-1)

Keterangan :

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

FV0 = Kecepatan arus dasar kendaraan ringan (km/jam)

FVW = Penyesuaian kecepatan akibat lebar jalan (km/jam)

FFVSf = Faktor penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu

FFVcs = Faktor penyesuaian akibat kelas fungsi jalan dan guna lahan

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) hal 5-49.
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Tabel 3.6 Kecepatan arus ?ebas dasar (FV0) untuk jalan perkotaan

Tipe Jalan

Kecepatan Arus Bebas Dasar (FV0)
(km/jam)

Kendaraan

Ringan
(LV)

Kendaraan

Berat

(HV)

Sepeda
Motor

(MC)

Semua

kendaraan

(rata-rata)

Enam lajur terbagi
(6/2 D), atau

Tiga lajur satu arah
(3/1)

61 52 48 57

Empat lajur terbagi
(4/2 D) atau

Dua lajur satu arah
(2/1)

57 50 47 55

Empat lajur tak terbagi
(4/2 D)

53 46 43 51

Dua lajur tak terbagi
(2/2 UD)

44 40 40 42

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)
Tabel 3.7 Penyesuaian untuk pengaruh lebar jalur lalu lintas (FVW) pada

keceapatan arus bebas kendaran ringan, jalan perkotaan
Tipe Jalan Lebar Jalur Lalu-lintas efektif FVW

(Wc) (km/jam)
(m)

Empat lajur terbagi atau Per lajur
Jalan satu arah 3,00 -4

3,25 -2

3,50 0

3,75 2

4,00 4

Empat lajur tak terbagi Per lajur
3,00 -4

3,25 -2

3,50 0

3,75 2

4,00 4

Dua lajur tak terbagi Total

5 -9.5

6

7 0

8 3

9 4

10 6

11 7

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)
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Nilai kecepatan arus bebas bagi jalan yang lain (untuk jalan lebih dari

empat jalur dan banyak lajur), nilai penyesuaiannya dapat diambil dari tabel pada

jalan empat lajur terbagi.

Tabel 3.8 Faktor penyesuaian kecepatan Arus Bebas untuk Hambatan Samping
dengan Bahu(FFVsl.)

Tipe Jalan Kelas Faktor Penyesuaian Untuk Hambaatan

Hambatan

Samping

Samping dan Lebar Bahu

Lebar bahu efektif rata-rata Ws (m)

(SFC)
< 0,5 m 1,0 m 1,5 m >2 m

Empat lajur terbagi Sangat rendah 1,02 1,03 1,03 1,04

4/2 D Rendah 0,98 1,00 1,02 1,03

Sedang 0,94 0,97 1,00 1,02

Tinggi 0,89 0,93 0,96 0,99

Sangat tinggi 0,84 0,88 0,92 0,96

Empat lajur tak Sangat rendah 1,02 1,03 1,03 1,04

terbagi Rendah 0,98 1,00 1,02 1,03

4/2 UD Sedang 0,93 0,96 0,99 1,02

Tinggi 0,87 0,91 0,94 0,98

Sangat tinggi 0,80 0,86 0,90 0,95

Dua lajur tak Sanga rendah 1,00 1,01 1,01 1,01

terbagi 2/2 UD atau Rendah 0,96 0,98 0,99 1,00

Jalan satu arah Sedang 0,90 0,93 0,96 0,99

Tinggi 0,82 0,86 0,90 0,95

Sangat tinggi

i

0,73 0,79 0,85 0,91

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)
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Tabel 3.9. Faktor penyesuaian Kecepatan Arus Bebas untuk Hambatan Samping
dan Jarak kereb penghalang (FFVS1.)

Tipe jalan Kelas Faktor penyesuaian untuk hambatan
hambatan

samping
(SFC)

samping dan jarak kereb-penghalang
Jarak : kereb - penghalang Wg (m)
<0,5m 1,0 m 1,5 m >2,0 m

Empat lajur terbagi Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1.02
4/2 D Rendah 0,97 0,98 0,99 1.00

Sedang 0,93 0,95 0,97 0.99
Tinggi 0,87 0,90 0,93 0.96
Sangat tinggi 0,81 0.85 0,88 0.92

Empat lajur tak terbagi Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1.02
4/2 UD Rendah 0,96 0.98 0,99 1.00

Sedang 0,91 0,93 0,96 0.98
Tinggi 0,84 0,87 0,90 0.94
Sangat tinggi 0,77 0,81 0,85 0.90

Dua lajur tak terbagi Sangat rendah 0,98 0,99 0.99 1.00
2/2 UD atau jalan satu Rendah 0,93 0,95 0,96 0.98
arah Sedang 0,87 0,89 0,92 0.95

Tinggi 0,78 0,81 0,84 0.88
Sangat tinggi j 0,68 0,72 0,77 | 0.82

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)

Tabel 3.10 Faktor penyesuaian untuk pengaruh ukuran kota pada kecepatan arus
bebas ringan (FFVCS), jalan perkotaan

Ukuran Kota (Juta Penduduk)

<0,1

0,1-0,5

0,5-1,0

1,0-3,0

>3.0

Faktor Penyesuaian Untuk Ukuran Kota

0,90

0,93

0,95

1,00

1,03

Sumber Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)

Kecepatan arus bebas lainnya juga dapat ditentukan mengikuti prosedur

sebagai berikut:

1. menghitung penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

vaitu:

FFV = FVo-FV (3 2)
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Keterangan :

FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

FVo = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

2. Menghitung kecepatan arus bebas kendaraan berat menengah (MHV)

FVmhv = FVmhv.o- FFV x FVmhv.o / FVo (3.3)

Keterangan:

FVmhv,o= Kecepatan arus bebas dasar MHV (km/jam)

FVo = Kecepatan arus bebas dasar LV (km/jam)

FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas LV (km/jam)

Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) hal 5-49

3.5 Kapasitas

Kapasitas adalah arus lalu lintas (stabil) maksimum yang dapat

dipertahankan pada kondisi tertentu (geometri, distribusi arah, dan komposisi lalu

lintas, faktor lingkungan).

Untuk mementukan kapasitas pada ruas jalan, dengan persamaan sebagai berikut:

C = CoxFCwxFCspxFCsfxFCcs (3.4)

Keterangan:

C = Kapasitas (smp/jam)

Co = Kapasitas dasar (smp/jam)

FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas

FCsp = Faktor penyesuaian pemisahan arah

FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping

FCCS = Faktor penyesuaian ukuran kota

Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) hal 5-49



Tabel 3.11 kapasitas dasarjalan perkotaan
Tipejalan I Kapasitas dasar

(smp/jam)

1650

1500

Catatan

Per lajur

Per lajur

Empat lajur terbagi atau

Jalan satu arah

Empat lajur tak terbagi

Dua lajur tak terbagi 2900 Total dua arah

Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)

Tabel 3.12 Penyesuaian kapasitas untuk pengaruh lebar jalur lalu-lintas untuk
jalan perkotaaan (FCw)

Tipejalan

Empat lajur terbagi atau
Jalan satu arah

Empat lajur tak terbagi

Dua lajur tak terbagi

Lebar jalur lalu-lintas efektif (Wc)
(m)

Perlajur
3,00
3,25
3^50
3,75
4,00

Perlajur
3,00
3,25

3.50

3,75
4,00

Total dua arah

5

6

7

8

9

10

Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)

FCw

0,92
0,96
1,00

1,04
1,06

0.91

0,95
1,00

1,05
1,09

0,56

0,87
1,00
1,14

1,25
1,29
L34
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tabel 3.13 faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan arah (FCsi )
Peinisahan arah SP % - % 50 - 50 55-45 60-40 65 - 35 70 - 30

FC Si- Dua lajur 2/2 1,00 0,97 0,94 0,91 0,88

Empat lajur 4/2 1,00 0,985 0,97 0955 0,94

Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)

Tabel 3.14 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pengaruh hambatan samping dan
lebar bahu (FCSf ) pada jalan perkotaan dengan bahu

Kelas

hambatan

samping

Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan lebar
bahu (FCsf )

Lebar bahu efektif Wc

VL

L

M

H

VH

VL

L

0,5

0,96

0,94
0,92
0,88
0,84

0,96
0,94

1,0

0,98

0,97
0,95

0.92

0,88

0,99
0,97
0,95

0,91
0,86

0,96

0,94
0,92
0,86

0,79

M 092

H 0,87
VH 0,80

2^2 UD VL 0,94
atau L 0,92

jalan satu M 0,89
arah H 0,82

VH 0,73
Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)

Tabel 3.15 Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota (FCCS)

1,5

1,01

1,00

0,98

0,95

0,92

1,01

1,00

0,98
0,94
0,90

0,99

0,97
0,95
0,90
0,85

>2,0

1,03
1,02
1,00
0,98
0,96

1,03

1,02

1,00
0,98
0,95

1,01

1,00
0,98
0,95

0,91

Ukuran kota (juta penduduk) Faktor penyesuaian untuk ukuran kota
< 0,1

0,1 -0,5

0,5 - 1,0

1,0 -3,0

> 3,0

Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)

0,86

0,90

0,94

1,00

1,04
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3.7 Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan (DS) adalah rasio dari volume arus lalu lintas (smpjam)

terhadap kapasitas (smp/jam) pada bagian jalan tertentu, biasanya dihitung dalain

per jam. Rumus yang dapat digunakan adalah sebagai berikut.

DS = Q/C (3.5)

Keterangan:

DS = Derajat kejenuhan (per jam)

Q = Arus lalu-lintas (smp/jam)

C = Kapasitas (smp/jam)

Sumber: Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) hal 5-56

3.8 Tingkat Pelayanan (Level of Service)

Dua tolok ukur untuk melihat tingkat pelayanan pada suatu kondisi lalu-

lintas arus terganggu adalah kecepatan atau waktu perjalanan dan berbanding

antara volume dengan kapasitas, yang biasa disebut v/c ratio (Edwart K Morlock,

terjemahan 1985, hal 212). Untuk jalan luar kota kecepatan yang dimaksud adalah

kecepatan jalan, sedangkan untuk jalan dalam kota adalah kecepatan perjalanan

dengan waktu berhenti termasuk didalamnya. Besarnya volume adalah dari

perhitungan yang dianggap mewakili suatu ruas jalan yang ditinjau.

Berikut ini beberapa hal yang perlu diketahui dalam menentukan tingkat

pelayanan menurut "HCM" 1994.

SFi = 2800 x (v/c)i x fd x fw x fhv (3.6)

fhv

1+Pt(Et-1) + Pr(Er-1) + Pb(Eh-1.
[3.7)
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Keterangan:

SFi - total dasar arus perjalanan pada dua arah yang berlaku untuk jalan

raya dan kondisi lalu-lintas, untuk tingkat pelayanan i, dalam vph.

(v/c)i - perjalanan arus dasar untuk kapasitas ideal pada tingkat pelayanan 1

fd = Faktor penyesuaian untuk distribusi langsung dari lalu-lintas

fvv - Faktro penyesuaian untuk jalan sempit yang dibatasi oleh lebar bahu

jalan

fhv =Faktor penyesuaian dengan adanya kendaraan berat pada aliran lalu-

lintas

Pt = Perbandingan truk didalam arus lalu-lintas

Pr = Perbandingan mobil wisata didalam arsu lalu-lintas

Pb = Perbandingan bus dalam arus lalu-lintas

Ej = Perbandingan mobil penumpang dengan truk

ER = Perbandingan kendaraan wisata dengan truk

EH = Perbandingan bus dengan truk

Sumber : Highway Capacity Manual (HCM '1994)

Tabel 3.16 Tingkat pelayanan jalan untuk segmen jalan raya umum dua jalur
j ! I Perbandingan v/c

Daerah datar

'/o kendaraan yang tidak melewati jalan ini
| j waktu !Kecepatan j 0 j 20 | 40 ! 60 ( 80 I 100
| LOS I tundaan ! rata-rata I i ! ! .! |

A j <30 ! >58 | 0.15 ! 0,12 i 0,09 ; 0,07 | 0,05 j 0 04s
B j <45 } >55 | 0,27 j 0,24 j 0,21 I 0,19 I 0,17 ! 0,16

J?_L_^_60. i >52 j 0,43 JX39 j_0236_[_JU4_J 0,33 i 0,32
D | <75 | >50 : 0,64 0,62 \ 0,60 ! 0,59 j 0,58 j 0,57

>75 | >45 j L00 j L00 j 1,00 | 1.00 I 1.00 ! 100
100 ^45 -

Sumber : Highway Capacity Manual ( HCM M994, fortwo-lane highways)
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Tabel 3.17 Faktor jam sibuk untuk jalan raya dua arah, berdasarkan arus acak
Tingkat penentuan pelayanan jalan

Total 2 arah \ Faktor jam sibuk \ Total 2 arah : Faktor jam sibuk
(VPH)

! 0,83
(VPH)

1000\ 100 0,93
; 200 ! 0,87 1100 I 0.94
I 300 0,90 ! 1200 0,94
\ 400 1 0,9! I 1300 ' 0.94
; 500 j 0,91 ; 1400 0,94
; 600 ! 0,92 ;' 1500 0,95 :
1 700 1 0,92 | 1600 ; 0,95 ';

800 0,93 1700 ! 0,95 |
! 900
1

I 0,93 I 1800 j 0,95 j
i -L-— _ __„ . . 1 >1900 ! 0,96
Sumber Highway Capacity Manual ( HCM ' 1994,for two-lane highways

Tabel 3.18 Faktor penyesuaian untuk distribusi langsung lalu-lintas (fd)
' " 90/10 I 80/20 j 70/30T"60/40"~Pembagian arah 100/0

Faktor penyesuaian (fd) i 0,71 j 0,75 j 0,83 I 0,89 j 0,94
Sumber : Highway Capacity Manual ( HCM ' 1994,for mo-lane highways )

50/50

1.00

Tabel 3.19 Faktor penyesuaian untuk lebar lajur dan kebebasan samping (fw)
[ Jarak dari j 12 - ft, lane j 11 - ft lane j 10 - ft, lane j 9 - ft. lane
! perkerasan j LOS j LOS | LOS ! LOS j LOS
i ke ! A- D j E I A- D { E j A- D

penghalang

LOS

E

LOS

A-D

LOS

E

i >6 ! 1,00 S loo i 0,93
i 1

1 0,94 ! 0,84 0,87 0,70 i 0,76 |
i 4 ! 0,92 ! 0,97 j 0,85 1 0,92 ! 0,77 0,85 0,65 :' 0,74 J
1 2 1 0,81 ! 0,93 ! 0,75 S0,88 i 0,68 0,81 0,57 i 0.70 !
! 0 | 0,70 ! 0,88 | 0,65 ; 0,82 ! 0,58 0,75 0,49 I 0,66 |
Sumber : Highway Capacity Manual ( HCM '1994,/w two-lane highways )

Tabel 3.20 Ekivalensi rata-rata mobil penumpang untuk truk, mobil rekreasi, bis
pada segmen jalan dua arah

1 Tipe Tingkat
pelayanan

Tipe kelandaian jalan
j kendaraan j Datar Bukit Pegunungan j
! Truk, Et 1 A ; 2.0

1—

4.0 1 7.0 !

! I
B dan C i 2.2 5,0 ! 10,0 |
D dan E 2,0 5,0 | 12,0 i

! Mobil ! A ! 2 2 ! 3,2 ! 5.0 ]
i rekreasi, Er i B dan C 1 s ! 3.9 1 5,2 !
j- i

D dan E
— i 1,6 ! 5,2 j

j Bis, Eb i a ; 1,8 3,0 5,7 1

I B dan C j 2,0 i 3,4 ! 6,0 |
D dan E 1,6 2,9 i 6,5 i

Sumber : Highway Capacity Manual ( HCM "1994,for two-lane highways )
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Tabel 3.21 kapasitas total dua arah pada kondisi ideal
J

Pemisahan arah Kapasitas total | Perbandingan kapasitas
(pcph) ke kapasitas ideal

50/50 1 2800 I loo !
j 60/40 i 2650 i 0.94 !.

i 70/30 1 2500 1 0,89 J
80/20 2300 0,83

; 90/10 ! 2100 i 0,75 j
'; 100/0 ! 2000 1 0,71 ;
Sumber ; Highway { \ipacity Manna! ( HCM ' i994, for two-lane highways )





BABTV

METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tentang masalah arus lalu lintas pada

ruas jalan Jogja - Prambanan Km 0 s.d Km 2 dengan menganalisis kapasitas dan

kinerja jalan pada saat ini akibat pertumbuhan lalu lintas. Metode yang digunakan

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

4.1.1 Metode Pengumpulan Subyek

Metode pengumpulan subyek adalah mencari variabel atau hal yang dapat

dijadikan sasaran dan perbandingan dalam penelitian ini terutama yang berkaitan

dengan perilaku arus lalu lintas, antara lain adalah : volume lalu lintas, klasifikasi

kendaraan dan kondisi geometrik jalan.

4.1.2 Metode Studi Pustaka

Studi Pustaka memuat uraian sistematis tentang hasil-hasil penelitian yang

didapat oleh peneliti terdahulu dan ada hubungannnya dengan penelitian yang

akan dilakukan. Studi pustaka ini diperlukan sebagai acuan penelitian setelah

subyek penelitian dilakukan. Studi pustaka merupakan landasan teori bagi

penelitian yang mengacu pada buku-buku, pendapat dan teori-teori yang

berhubungan dengan penelitian
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4.1.1 Metode Pengumpulan Data

Untuk meneliti perilaku lalu lintas di ruas jalan Solo diperlukan suatu

metode inventarisasi terhadap data di sekitar ruas jalan tersebut. Inventarisasi data

yang digunakan pada penelitian dibagi menjadi 2 bagian, yaitu :

1) Data Primer

Data primer adalah data yang didapatkan dengan cara observasi atau

pengamatan secara langsung dilapangan (lokasi penelitian), yang meliputi :

a. Observasi awal, yaitu pengamatan kondisi geometrik jalan.

b. Pencacahan terhadap volume lalu lintas dengan mengelompokan jenis

kendaraan yang melewati ruas jalan tersebut.

2 ) Data Sekunder

Data sekunder didapat dengan menginventarisasi data yang merujuk pada

data dari instansi terkait, seperti : DLLAJR DIY, Sub Dinas Bina Marga DPU

DIY, dan Biro Pusat Statistik. Data sekunder dalam penelitian ini berfungsi

sebagai pendukung data primer.

4.2 Survei Pendahuluan dan Pemilihan Lokasi

Kegiatan yang dilakukan yaitu, memilih dan melihat (survei) pada ruas

jalan lokasi rencana penelitian.

4.2.1 Persiapan Survei dilapangan

Kegiatan yang dilakukan antara lain:

1. Membuat bentuk formulir penelitian untuk ruas jalan.

2. Mencari dan mengumpulkan sejumlah pengamat.
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3. Pcmberian informasi / penjelasan kepada pengamat tentang kegiatan yang

akan dilakukan dilapangan dan cara-cara mcngisi fonnulir.

4. Mencntukan posisi pengamat dan rencana titik pengamat.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data mcliputi data primer yang berupa kondisi geometrik

jalan, pencacahan volume arus lalu-lintas dan hambatan, serta data sekunder yang

berupa data arus lalu-lintas dan hambatan samping tahun sebcluranya, serta kelas

fungsi jalan dan rencana pengembangan jalan.

1. Ruas jalan

Penelitian yang dilakukan dilapangan adalah pencatatan dan perhitungan

Kapasuas.

2. Pengamatan kondisi lingkungan

Mcnetapkan ruas jalan tersebut sebagai lahan komersil, lahan pemukiman

atau daerah akses terbatas.

3. Kondisi geometnk serta kelas fungsi jalan

Mcngetahui keadaan geometrik jalan berupa lebar jalur serta lajur, lebar

uauu jalan, jems pcrkerasan jalan , ada tidaknya median, serta mcngetahui

berapa kelandaian jalan.

Survey volume lalu lintas dilakukan pada saat jam sibuk dengan memakai

formulir yang telah discdiakan, yang bcrtujuan untuk mendapatkan volume lalu

lintas total 2 arah selama satu sctengah jam tcrsibuk, dari seluruh hasil survey

volume lalu lintas untuk satu titik pengamatan pada ruas jalan tersebut. Dalam

penelitian mi satu titik pengamatan dianggap mewakiii segmen ruas jalan.

A -> 1



Berdasarkan MKJI (1997) Jalan Perkotaan, kendaraan menurut tipenya dapat

dikelompokkan sebagai berikut:

1. Kendaraan ringan (LV Light Vehicle) yang mencakup mobil

penumpang, oplet, pick up, mikrobis, truck kecil.

2. Kendaraan berat (HV Heavy Vehicle), yang mencakup bis, truk 2 as,

truk 3 as, truk kombinasi.

3. Sepeda motor (MC Motor Cycle), yang mencakup sepeda motor,

dan kendaraan roda 3.

Pcncatatan dan perhitungan kendaraan tersebut dilakukan terhadap

kendaraan yang melewati titik pengamatan dalam dua arah beriawanan.

Sclain mclakukan pencatatan dan perhitungan kendaraan, pada waktu yang

bersamaan juga dilakukan pencacahan aktifitas hambatan samping yang melewati

titik pengamatan dalam radius ± 200 m arah kiri dan kanan dari titiik pengamatan.

Pencatatan aktivitas hambatan samping adalah mencatat dan menghitung tiap tipe

kejadian hambatan samping yang dikelompokan menurut MKJI (1997) adalah

studgai ui^rilvui ini .

i. i tjaian KaM {i r^i^i I edeSirlunj

2. Parkir dan kendaraan berhenti (PSV Parking and Sloping Vehicle)

3. Kendaraan masuk dan keluar (EEV - Entry andExit of Vehicle)

4. Kendaraan lambat (SMV - Slow Moving Vehicle)

Pencatatan dan perhitungan sample lapangan dilakukan pada hari dan jam

sibuk anggapan yaitu pada hari Senin, Rabu, Sabtu dan Minggu. Pengamatan akan



dilakukan selama 1,5 jam pada jam puncak, yaitu pagi pukul 07.00 - 08.30 WIB,

siang pukul 12.00 - 13.30 WIB, dan sore pukul 16.00 - 17.30 WIB.

4.4 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak di propinsi DI Yogyakarta pada ruas jalan Jogja

- Prambanan Km 0 s.d Km 2 (simpang demangan sampai dengan simpang Janti).

untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada (gambar 1.1 lokasi penelitian ) dan pada

(lampiran 4 ).

4.5 Alat dan Bahan

Dalam penelitian ini digunakan beberapa alat untuk menunjang

pelaksanaan penelitian di lapangan adalah sebagai berikut:

1. Formulir Survey

Formulir digunakan untuk pencacahan arus lalu lintas dan mencatat

jumlah kendaraan yang lewat.

Z.. /nidi 1 Ull3

Alat ini digunakan untuk mencatat hasil pengamatan

3. Counter

Counter berfungsi untuk menghitungjumlah kendaraan

"T. V~111U|I

Arloji digunakan untuk menghitung kapan dimulai dan diakhiri

penelitian

5. Meteran

Sebagai alat untuk mengukurdata geometrikjalan.



4.6 Metode Penelitian

(^"start 2^)

Peninjauan Lokasi

Pengumpulan Data

Data Primer

- Kondisi geometrik
- Arus lalu lintas

- Komposisi lalu lintas
- Kelas fungsi jalan

Data Sekunder

- Arus lalu lintas

tahun sebelumnya
- Jumlah Pendudk

Analisis kinerja saat ini dan
Prediksi tingkat pelayanan 10th

mendatang berdasarkanMKJI 1997

1
Pembahasan

Kesimpulan

Selesai
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Gambar 4.1 Flow chart analisis operasional pada ruas jalan Jogja - Prambanan
Km 0 s.d Km 2



BABV

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

5.1 Hasil Penentuan Subyek

Variabel yang digunakan dalam analisis kinerja dan kapasitas jalan solo

untuk prediksi pertumbuhan lalu lintas selama sepuluh tahun mendatang adalah

sebagai berikut ini:

5.1.1 Faktor Yang Berkaitan Dengan Kapasitas

Faktor yang berkaitan dengan kapasitas pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Tipe jalan, yang berkaitan dengan jumlah lajur jalan, jumlah arah maupun

pembagian jalur

2. hambatan samping, yang berkaitan dengan penggunaan lahan disekitar

ruas jalan, berupa pemukiman, daerah industri, niaga dan pasar.

3. Penggunaan kerb sebagai batas jalur lalu-lintas dengan trotoar.

4. Pemisahan arah dan kompisisi lalu-lintas , yang mempengaruhi besar

kapasitas jalan.

5.1.2 Faktor yang berkaitan dengan Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan dipengaruhi oleh nilai kapasitas jalan, volume ( arus

lalu-lintas) yang melewati ruas jalan tersebut, waktu tempuh serta kecepatan yang

dapat dipakai.
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Faktor yang mempengaruhi tingkat pelayanan jalan dikelompokan menjadi

beberapa faktor, seperti sebagai berikut:

1. Kondisi geometrik jalan, meliputi lebar jalan, lebar bahu efektif,

penampang jalan.

2. Fasilitas jalan, meliputi marka jalan, rambu lalu lintas dan hambatan

samping yang berupa kerb, trotoar dan median.

3. Klasifikasi jalan, yaitu kelas, fungsi serta jumlah dan arah lajur jalan.

4. Klasifikasi kendaraan, yaitu kendaraan diklasifikasikan menurut jenisnya

kemudian diekuivalensikan dengan satuan mobil penumpang.

5. Kondisi pengaturan lalu lintas, meliputi batas kecepatan, pembatasan

parkir, pembatasan berhenti, pejalan kaki serta kendaran keluar masuk.

5.2 Hasil Inventarisasi Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini dikelompokan menjadi data primer

dan data sekunder. Penggolongan data primer dan data sekunder adalah sebagai

berikut:

5.2.1 Data Primer

Data primer adalah data yang berhubungan langsung dengan masalah lalu

lintas dan dihitung serta diamati langsung dilapangan, meliputi:

1. Kondisi Geometrik dan Fasilitas Jaian

Ruas jalan yang diamati adalah berstatus sebagai jalan arteri perkotan dan

juga sebagai jalan nasional. Pada ruas jalan Jogja - Prambanan ini terdiri dari dua

tipe jalan, yaitu jalan tidak terbagi empat lajur dua arah (4/2 UD) untuk ruas jalan



Jogja - Prambanan Km 0 s.d Km 0,5 dan jaian terbagi empat lajur dua arah (4/2

D) untuk ruasjaian Jogja - Prambanan Km 0.5 s.d Km 2. Kondisi geometrik jalan

seperti berikut:

a. Tipe jaian : - jaian terbagi, empat lajurdua arah (4/2 D)

- jalan tak terbagi. empat lajur dua arah

(4/UD)

b. Panjang segmen jalan : 2000 m

c. Lebar jalur : 16 m

d. Lebar bahu jalan : rata-rata 1.5 m

e. Kondisi medan : datar

f. Marka jalan : ada

g. Rambu ialu lintas : lengkap

h. Jenis perkerasan : AC

2. Lalu lintas

Lalu lintas yang melewati ruas jalan Yogya - Prambanan terdiri dari

kendaraan sebagai berikut:

a. Kendaraan ringan (LV). yaitu kendaraan bermotor dua as beroda

empat dengan jarak as 2,0 - 3.0 m (tennasuk mobil penumpang,

oplet, mikro bis, pick-up. dan truk kecil).

b. Kendaraan berat (HV), yaitu kendaraan bermotor dengan jarak as

lebih dari 3,5 m, biasanya beroda lebih dan empat (termasuk bis,

truk 2 as, truk 3 as, dan truk kombinasi).

c. Sepeda motor (MC), yaitu kendaraan bermotor roda dua atau tiga.



Pengamatan dan pencacahan volume lalu lintas dilakukan dalam 4 hari,

yaitu pada tanggal 6, 8, 11, 12 Desember 2004. Pencacahan dilakukan pada jam

sibuk anggapan, yaitu pada pagi hari pukul 07.00 sampai 08.30, siang hari pukul

12.00 sampai 13.30 dan sore hari pukul 16.00 sampai 17.30. Pencacahan

dilakukan setiap 15 menit selama 1,5 jam pada tiap-tiap jam survei pagi. siang.

sore. Hasil pencacahan volume lalu lintas diambil masing-masing satu jam puncak

dari setiap 1,5jam pada pagi, siang, dan sore hari tersebut selama 4 hari.

Hasil pencacahan arus lalu lintas satu jam puncak pada setiap pagi, siang

dan sore hari selama 4 hari dapat dilihatpada tabel berikut:

Tabel 5.1 Hasil survei arus lalu lintas ( Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5 )
Hari senin, 6 Desember 2004 ( arah ke barat )

Jam

nn ^n no in

12.30- 13.30

16.30- 17.30

LV

(kend/jam)

n/C7
7U /

105/

993

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

3207

3835

Tabel 5.2 Hasil survei arus lalu lintas ( Jogja-Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Hari senin, 6 Desember 2004 ( arah ke timur

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 71J J JOJU

12.30- 13.30 904 6 2756 !

16.30- 17.30 973
——

j 3931 j
i

Siirnber pengarnntan Hi lannncran



Tabel 5.3 Hasil survei arus lalu lintas Total dua arah
( Jogja-Prambanan km. 0 s.d. 0,5 )
Hari senin, 6 Desember 2004

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 inin
1VIW

-7
/ e>y iu

12.30- 13.30 1957 11 5963

16.30- 17.30 1966 7 7766

Slimber ' PCP."3™3*^ Hi hnnnoan

Adapun grafik arus lalu lintas Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5, total dua

arah pada hari senin 6 Desember 2004 seperti pada gambar 5.1 dibawah ini :
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•LV

•HV

•MC

Gambar 5.1 Grafik arus lalu lintas Jogja-Prambanan km. 0 s.d. 0,5 total dua arah
senin 6 Desember 2004

Tabel 5.4 Hasil survei arus lalu lintas ( Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5 )
Hari rabu 8 Desember 2004 (arah ke barat)

Jam

07.30-08.30

12.30- 13.30

16.30- 17.30

LV

(kend/jam)

869

103

1012

sumber : pengamatan di lapangan

HV

(kend/jam)

4

MC

(kend/jam)

4962

3184

3820



Tabel 5.5 Hasil survei arus lalu lintas ( Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Hari rabu, 8 Desember 2004 ( arah ke timur )

40

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 662 3 2608

12.30- 13.30 908 2802

16.30-17.30 999 2 3960

sumber: pengamatan di lapangan

Tabel 5.6 Hasil survei arus lalu lintas Total dua arah
( Jogja-Prambanan km. 0 s.d. 0,5 )
Hari rabu, 8 Desember 2004

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 1531 7 7570

12.30- 13.30 1939 6 5986

16.30- 17.30 2011 5 7780

sumber: pengamatan di lapangan

Adapun grafik arus lalu lintas Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5, total dua

arah pada hari senin 6 Desember 2004 seperti pada gambar 5.2 dibawah ini :
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Gambar 5.2 Grafik arus lalu lintas Jogja-Prambanan km. 0 s.d. 0,5 total dua arah
rabu 8 Desember 2004



Tabel 5.7 Hasil survei arus lalu lintas ( Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5 )
Hari sabtu, 11 Desember 2004 ( arah ke barat)

Jam

07.30-08.30

12.30- 13.30

16.30-17.30

LV

(kend/jam)

815

145

1041

sumber : pengamatan di lapangan

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

5923

2731

3003

Tabel 5.8 Hasil survei arus lalu lintas ( Jogja-Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Hari sabtu, 11 Desember 2004 ( arah ke timur )

Jam

07.30-08.30

12.30

16.30-17.30

LV

(kend/jam)

648

949

874

sumber : pengamatan di lapangan

HV

(kend/jam;

Tabel 5.9 Hasil survei arus lalu lintas Total dua arah
( Jogja-Prambanan km. 0 s.d. 0,5 )
Hari sabtu, 11 Desember 2004

MC

(kendjam)

172

2591

302!

41

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 1463 8 6095

12.30- 13.30 2094 10 5322

16.30- 17.30 1915 3 6024

sumber : pengamatan di lapangan
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Adapun grafik arus lalu lintas Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5 total dua

arah pada hari sabtu 11 Desember 2004 seperti padagambar 5.3 dibawah ini :
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Gambar 5.3 Grafik arus lalu lintas Jogja-Prambanan km. 0 s.d. 0,5 total dua arah,
sabtu 11 Desember 2004

Tabel 5.10 Hasil survei arus lalu lintas ( Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5 )
Hari minggu, 12 Desember 2004 ( arah ke barat)

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 966 5 2131

12.30- 13.30 1033 6 2235

16.30-17.30 896 2 2544

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.11 Hasil survei arus lalu lintas ( Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Han minggu, 12 Desember2004 ( arah ke timur )

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 874 5 1783

12.30- 13.30 762 5 1922

16.30- 17.30 780 1 1899

sumber: pengamatan di lapangan



Tabel 5.12 Hasil survei arus lalu lintas Total dua arah
( Jogja-Prambanan km. 0 s.d. 0,5 )
Hari minggu, 12 Desember 2004

43

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 1840 10 3914

12.30- 13.30 1795 11 4157

16.30- 17.30 1676 4443

sumber: pengamatan di lapangan

Adapun grafik arus lalu lintas Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5 total dua

arah padahari minggu 12 Desember 2004 seperti pada gambar 5.4 dibawah ini:
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Gambar 5.4 Grafik arus lalu lintas Jogja-Prambanan km. 0 s.d. 0,5 total dua arah,
minggu 12 Desember 2004

Tabel 5.13 Hasil survei arus lalu lintas ( Jogja- Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari senin, 6 Desember 2004 ( arah ke barat

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kendjam)

07.30-08.30 1496 6 4864

12.30- 13.30 1187 5 3013

16.30- 17.30 1092 4 3767

sumber: pengamatan di lapangan



Tabel 5.14 Hasil survei arus lalu lintas ( Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari senin, 6 Desember 2004 ( arah ke timur )

44

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 1108 4 4469

12.30- 13.30 978 5 2681

16.30- 17.30 941 2 3581

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.15 Hasil survei arus lalu lintas Total dua arah
( Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari senin, 6 Desember 2004

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 2604 10 9333

12.30-13.30 2165 10 5694

16.30- 17.30 2033 6 7348
i

sumber : pengamatan di lapangan

Adapun grafik arus lalu lintas Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 total dua

arah pada hari senin 6 Desember 2004 seperti pada gambar 5.5 dibawah ini :
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senin 6 Desember 2004



Tabel 5.16 Hasil survei arus lalu lintas ( Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari rabu, 8 Desember 2004 ( arah ke barat)
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Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 1456 4 4730

12.30- 13.30 1200 2969

16.30- 17.30 1054 4 3796 !
I
1

sumber: pengamatan di lapangan

Tabel 5.17 Hasil survei arus lalu lintas ( Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2
Hari rabu, 8 Desember 2004 ( arah ke timur

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 603 2520

12.30-13.30 976 4 2640

16.30- 17.30 936 3451

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.18 Hasil survei arus lalu lintas Total dua arah
( Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari rabu, 8 Desember 2004

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 2059 6 7250

12.30- 13.30 2176 7 5609

16.30- 17.30 1990 7 7247
i

sumber: pengamatan di lapangan

.,-*\
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Adapun grafik arus lalu lintas Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 total dua

arah pada hari rabu 8 Desember2004 seperti pada gambar5.6 dibawah ini :
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Gambar 5.6 Grafik arus lalu lintas Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2 total dua arah
rabu 8 Desember 2004

Tabel 5.19 Hasil survei arus lalu lintas ( Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Han sabtu, 11 Desember 2004 ( arah ke barat)

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 837
o

j 4437

12.30-13.30 945 5 2712

16.30-17.30 969 2 2773

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.20 Hasil survei arus lalu lintas (J
Hari sabtu, 11 Desember 2004

k>gja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
( arah ke timur )

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 584 4 2377

12.30- 13.30 1003 4 2735

16.30- 17.30 995 3721

sumber : pengamatan di lapangan



47

Tabel 5.21 Hasil survei arus lalu lintas Total dua arah
( Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari sabtu, 11 Desember 2004

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 1421 7 6814

12.30- 13.30 1948 7 5447

16.30- 17.30 1964 5 6494

sumber: pengamatan di lapangan

Adapun grafik arus lalu lintas Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 total dua

arah padahari sabtu 11 Desember 2004 seperti pada gambar 5.7dibawah ini :
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Gambar 5.7 Grafik arus lalu lintas Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2 total dua arah
sabtu 11 Desember 2004

Tabel 5.22 Hasil survei arus lalu lintas ( Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari minggu, 12 Desember2004 ( arah ke barat)

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 484 6 1805

12.30- 13.30 788 6 2113

16.30- 17.30 887 4 2643

sumber : pengamatan di lapangan



Tabel 5.23 Hasil survei arus lalu lintas ( Jogja - Prambanan KM 0,5 s.d. 2 )
Hari minggu, 12 Desember 2004 ( arah ke timur )
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Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 457 4 1417

12.30- 13.30 690 2 1861

16.30-17.30 620 3 2099

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.24 Hasil survei arus lalu lintas Total dua arah
( Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari minggu, 12 Desember 2004

Jam LV

(kend/jam)

HV

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

07.30-08.30 941 10 3222

12.30- 13.30 1478 8 3974

16.30- 17.30 1507 7 4742

sumber : pengamatan di lapangan

Adapun grafik arus lalu lintas Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 total dua

arah pada hari minggu 12 Desember 2004 seperti padagambar 5.8 dibawah ini :
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Volume lalu lintas per 1jam dalam SMP ( Satuan Mobil Penumpang )

dihitung menggunakan EMP ( Ekivalensi Mobil Penumpang ) dari MKJI 1997

untuk jalan dalam kota sebagai faktor pengali. Berdasarkan MKJI 1997 jalan

dalam kota, untuk arus lalu lintas total dua arah, tipe jalan empat lajur dua arah

dan untuk tipe alinyemen datar, EMP tiap tipe kendaraan adalah sebagai berikut:

Tabel 5.25 Ekivalensi Mobil Penumpang untuk jalan perkotaan tak terbagi
Tipejalan:

Jalan tak terbagi
Arus lalu lintas

total dua arah

(kendjam)

HV

Emp
MC

Lebar lajur lalu lintas Wc (m)

Dua lajur tak terbagi
(2/2 UD)

Empat lajur tak
terbagi (4/2 UD)

0

>1800

0

> 3700

1,3

1.2

1,2
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)

0,5

0,35

0,40
0,25

Tabel 5.26 Ekivalensi Mobil I 'enumpang untuk jalan perkotaan terbagi

0,40

0.25

Tipe jalan:
Jalan satu arah dan jalan

terbagi

Arus lalu-lintas perlajur
(kend/jam)

Emp

Dua lajur satu arah (2/1)
dan

Empat lajur terbagi (4/2 D)
Tiga lajur satu arah (3/1)

dan

Enam lajur terbagi (6/2 D)

0

>1050

0

1100

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997

HV

1,2

1,2

MC

0,40

0,25

0.40

0,25

Untuk mendapatkan total SMP tiap jam pada jam-jam sibuk pagi, siang

dan sore hari, masing-masing kendaraan dikalikan dengan EMP nya, seperti pada

contoh hitungan dibawah ini:

Pada jam 07.30 - 08.30 arus lalu lintas total duaarah yang lewat adalah:

- Kendaraan ringan (LV) = 967 (kend/jam) x 1= 967 (smp/jam).
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- Kendaraan berat (HV) = 4 (kend/jam) x 1,2 = 4,8 (smp/jam),

dibulatkan menjadi 5

- Sepeda motor (MC)=5I40 (kend/jam) x 0,25 = 1285 (smp/jam)

Untuk hasil hitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini

Tabel 5.27 Arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Hari senin, 6 Desember 2004 arah ke barat

Jam LV HV MC Jumlah

(smp/jam) (smp/jam) (smp/jam) (smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 967 5 1285 2257

12.30-13.30 1053 6 801.75 1861

16.30- 17.30 993 5 958.75 1957

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.28 Arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Hari senin, 6 Desember 2004 arah ke timur

Jam LV

(smp/jam)

HV

(smp/jam)

MC

(smp/jam)

Jumlah

(smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 943 4 959 1906

12.30- 13.30 904 7.2 689 1600

16.30-17.30 973 3.6 982.75 1959

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.29 Arus lalu lintas (smp/jam) Total dua arah
Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Hari senin, 6 Desember 2004

Jam LV

(smp/jam)

HV

(smp/jam)

MC

(smp/jam)

Jumlah

(smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 1910 9 2244 4163

12.30- 13.30 1957 13.2 1490.75 3461

16.30-17.30 1966 8.4 1941.5 3916

sumber : pengamatan di lapangan
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Adapun grafik arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0 s.d 0,5

total dua arah pada hari senin 6 Desember 2004 seperti gambar 5.9 dibawah ini :
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total dua arah, senin 6 Desember 2004

Tabel 5.30 Arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Hari rabu, 8 Desember 2004 arah ke barat

Jam LV

(smp/jam)

HV

(smp/jam)

MC

(smp/jam)

Jumlah

(smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 869 4.8 1240.5 2114

12.30-13.30 1031 3.6 796 1831

16.30-17.30 1012 3.6 955 1971

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.31 Arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Han rabu, 8 Desember 2004 arah ke timur

Jam LV

(smp/jam)

HV

(smp/jam)

MC

(smp/jam)

Jumlah

(smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 662 3.6 652 1318

12.30- 13.30 908 3.6 700.5 1612

16.30-17.30 999 2.4 990 1991

sumber : pengamatan di lapangan



Tabel 5.32 Arus lalu lintas (smp/jam) Total dua arah
Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Hari rabu, 8 Desember 2004
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Jam LV HV MC Jumlah

(smp/jam) (smp/jam) (smp/jam) (smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 1531 8.4 1892.5 3432

12.30- 13.30 1939 7.2 1496.5 3443

16.30- 17.30 2011 6 1945 3962

sumber : pengamatan di lapangan

Adapun grafik arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0 s.d 0,5

total dua arah pada hari rabu 8 Desember 2004 seperti gambar 5.10 dibawah ini:
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Gambar 5.10 Grafik arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0 s.d 0,5
total dua arah, rabu 8 Desember 2004

Tabel 5.33 Arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Hari sabtu, 11 Desember 2004 arah ke barat

Jam LV

(smp/jam)
HV

(smp/jam)
MC

(smp/jam)
Jumlah

(smp/jam)
dibulatkan

07.30-08.30 815 3.6 980.75 1799

12,30-13.30 1145 6 682.75 1834

16.30-17.30 1041 2.4 750.75 1794

sumber : pengamatan di lapangan



Tabel 5.34 Arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Hari sabtu, 11 Desember 2004 arah ke timur
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Jam LV HV MC Jumlah

(smp/jam) (smp/jam) (smp/jam) (smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 648 6 543 1197

12.30- 13.30 949 6 647.75 1603

16.30-17.30 874 1.2 755.25 1630

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.35 Arus lalu lintas (smp/jam) Total dua arah
Jogja- Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Hari sabtu, 11 Desember 2004

Jam LV

(smp/jam)

HV

(smp/jam)

MC

(smp/jam)

Jumlah

(smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 1463 9.6 1523.75 2996

12.30- 13.30 2094 12 1330.5 3436

16.30- 17.30 1915 3.6 1506 3425

sumber : pengamatan di lapangan

Adapun grafik arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0 s.d 0,5

total dua arah pada hari sabtu 11 Desember 2004 seperti gambar 5.11 dibawah ini:
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Gambar 5.11 Grafik arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0 s.d 0,5
total dua arah, sabtu 11 Desember 2004



Tabel 5.36 Arus lalu lintas (smp/jam) Jogja-Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Hari minggu, 12 Desember 2004 arah ke barat
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Jam LV

(smp/jam)

HV

(smp/jam)

MC

(smp/jam)

Jumlah

(smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 966 6 532.75 1505

12.30-13.30 1033 7.2 558.75 1599

16.30- 17.30 896 2.4 636 1534

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.37 Arus lalu lintas (smp/jam) Jogja- Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Hari minggu, 12 Desember 2004 arah ke timur

Jam LV HV MC Jumlah

(smp/jam) (smp/jam) (smp/jam) (smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 874 6 445.75 1326

12.30- 13.30 762 6 480.5 1248

16.30-17.30 780 1.2 474.75 1256

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.38 Arus lalu lintas (smp/jam) Total dua arah
Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Hari minggu, 12 Desember 2004

Jam LV

(smp/jam)

HV

(smp/jam)

MC

(smp/jam)

Jumlah

(smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 1840 12 978.5 2830

12.30- 13.30 1795 13.2 1039.25 2847

16.30-17.30 1676 3.6 1110.75 2790

sumber : pengamatan di lapangan



55

Adapun grafik arus lalu lintas (smp/jam) Jogja-Prambanan km. 0 s.d 0,5

total dua arah hari minggu 12 Desember 2004 seperti gambar 5.12 dibawah ini:
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total dua arah, minggu 12 Desember 2004

Tabel 5.39 Arus lalu lintas (smp/jam)
Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2
Hari senin, 6 Desember 2004 arah ke barat

Jam LV

(smp/jam)

HV

(smp/jam)

MC

(smp/jam)

Jumlah

(smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 1496 7 1216 2717

12.30-13.30 1187 6 753.25 1946

16.30-17.30 1092 4.8 941.75 2039

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.40 Arus lalu lintas (smp/jam)
Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2
Han senin, 6 Desember 2004 arah ke timur

Jam LV

(smp/jam)

HV

(smp/jam)

MC

(smp/jam)

Jumlah

(smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 1108 5 1117 2230

12.30-13.30 978 6 670.25 1654

16.30- 17.30 941 2.4 895.25 1839

sumber : pengamatan di lapangan



Tabel 5.41 Arus lalu lintas (smp/jam) Total dua arah
Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2
Hari senin. 6 Desember 2004

56

Jam LV HV MC Jumlah

(smp/jam) (smp/jam) (smp/jam) (smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 2604 12 2333 4949

12.30- 13.30 2165 12 1423.5 3600

16.30- 17.30 2033 7.2 1837 3877

sumber : pengamatan di lapangan

Adapun grafik arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d 2

total dua arah pada hari senin 6 Desember 2004 seperti gambar 5.13 dibawah ini :
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total dua arah, senin 6 Desember 2004

Tabel 5.42 Arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2
Hari rabu, 8 Desember 2004 arah ke barat

Jam LV

(smp/jam)

HV

(smp/jam)

MC

(smp/jam)

Jumlah

(smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 1456 4.8 1182.5 2644

12.30- 13.30 1200 3.6 742.25 1946

16.30- 17.30 1054 4.8 949 2008

sumber : pengamatan di lapangan



Tabel 5.43 Arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2
Hari rabu, 8 Desember 2004 arah ke timur
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Jam LV

(smp/jam)

HV

(smp/jam)

MC

(smp/jam)

Jumlah

(smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 603 3.6 630 1237

12.30- 13.30 976 4.8 660 1641

16.30-17.30 936 3.6 862.75 1802

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.44 Arus lalu lintas (smp/jam) Total dua arah
Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2
Hari rabu, 8 Desember 2004

Jam LV

(smp/jam)

HV

(smp/jam)

MC

(smp/jam)

Jumlah

(smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 2059 8.4 1812.5 3880

12.30-13.30 2176 8.4 1402.25 3926

16.30-17.30 1990 8.4 1811.75 3810

sumber : pengamatan di lapangan

Adapun grafik arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d 2

total dua arah pada hari rabu 8 Desember 2004 seperti gambar 5.14 dibawah ini :
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Tabel 5.45 Arus lalu lintas (smp/jam)
Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2
Hari sabtu, 11 Desember 2004 arah ke barat
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Jam LV

(smp/jam)

HV

(smp/jam)

MC

(smp/jam)

Jumlah

(smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 837 3.6 1109.25 1950

12.30- 13.30 945 6 678 1629

16.30- 17.30 969 2.4 693.25 1665

sumber : pengamatan cli lapangan

Tabel 5.46 Arus lalu lintas (smp/jam)
Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2
Hari sabtu, 11 Desember 2004 arah ke timur

Jam LV HV MC Jumlah

(smp/jam) (smp/jam) (smp/jam) (smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 584 4.8 594.25 1183

12.30- 13.30 1003 4.8 683.75 1692

16.30-17.30 995 3.6 930.25 1929

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.47 Arus lalu lintas (smp/jam) Total dua arah
Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2
Hari sabtu, 11 Desember 2004

Jam LV HV MC Jumlah

(smp/jam) (smp/jam) (smp/jam) (smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 1421 8.4 1703.5 3133

12.30- 13.30 1948 10.8 1361.75 3321

16.30-17.30 1964 6 1623.5 3593

sumber : pengamatan di lapangan
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Adapun grafik arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d 2

total dua arah pada hari sabtu 11 Desember 2004 seperti gambar ;>. i5 dibawah mi:
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Gambar 5.15 Grafik arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d 2
total dua arah, sabtu 11 Desember 2004

Tabel 5.48 Arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2
Hari minggu, 12 Desember 2004 arah ke barat

Jam LV

(smp/jam)

HV

(smp/jam)

MC

(smp/jam)

Jumlah

(smp/jam)

dibulatkan

07.30-08.30 484 7.2 451.25 942

12.30-13.30 788 7.2 528.25 1323

16.30-17.30 887 4.8 660.75 1553

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.49 Arus lalu lintas (smp/jam) Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d. 2
Hari minggu, 12 Desember 2004 arah ke timur

Jam LV HV MC Jumlah

(smp/jam) (smp/jam) (smp/jam) (smp/jain)

dibulatkan

07.30-08.30 457 4.8 354.25 816

12.30- 13.30 690 2.4 465.25 1158

16.30-17.30 620 3.6 524.75 1148

sumber : pengamatandi lapangan



Tabel 5.50 Arus lalu lintas (smp/jam) Total dua arah
Jogja Prambanan km. 0,5 s.d. 2
Hari minggu, 12 Desember 2004
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Jam LV HV MC Jumlah

(smp/jam) (smp/jam) (smp/jam) (smp/jain)

dibulatkan

07.30-08.30 941 12 805.5 1758

12.30- 13.30 1478 9.6 993.5 2481

16.30-17.30 1507 8.4 1185.5 2701

Adapun grafik arus lalu lintas (smp/jam) Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2

total dua arah han minggu 12 Desember 2004 seperti gambar 5.16 dibawah
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Gambar 5.16 Grafik arus lalu lintas (smp/jam) Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d 2
total dua arah, minggu 12 Desember 2004
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Z. Hambatan Samping

Hambatan samping dalam penelitian ini meliputi:

a. Pejalan kaki (PED = pedestrians)

b. Parkir dan kendaraaan berhenti (PsV=parking ana slow o)vehicles)

c. Kendaraan keluar dan masuk ( EEV = Exit and Entry of Vehicle)

d. Kendaraan lambat ( SMV = Slow and Moving of Vehicle)

hasil pengamatan dan pencacahan terhadap tipe kejadian hambatan

samping dan frekuensi dapat dilihat pada tabei ai oawan ini:

Tabel 5.51 Hasil survei hambatan samping ( Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Han senin, 6 Desember 2004 ( arah ke barat)

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 62 45 1147 93

12.30-13.30 88 49 1341 105

16.30-17.30 42 40 1412 79

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.52 Hasil survei hambatan samping ( Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5 )
Hari senin, 6 Desember 2004 ( arah ke timur )

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 47 35 1224 69

12.30- 13.30 50 32 1132 86

16.30- 17.30 62 43 1321 85

sumber : pengamatan di lapangan



Tabel 5.53 Hasil survei hambatan samping Total dua arah
(Jogja-Prambanan km. 0 s.d. 0,5 ) Hari senin, 6 Desember 2004

62

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 109 80 2371 162

12.30-13.30 138 81 2473 191

16.30- 17.30 104 83 2733 164

sumber : pengamatan cli lapangan

Tabel 5.54 Hasil survei hambatan samping ( Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5 )
Hari rabu, 8 Desember 2004 ( arah ke barat)

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07 30-08.30 39 36 1085 60

12.30-13.30 78 49 1301 72

16.30- 17.30 42 40 1524 76 J
1

Tabel 5.55 Hasil survei hambatan samping ( Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5 )
Hari raou, 8 Desember 2004 ( arah ke timur )

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07 30-08.30 47 35 1224 69

12.30-13.30 50 32 1132 86

16.30-17.30 62 43 1 n 1
85

sumber : pengamatan cli lapangan

Tabel 5.56 Hasil survei hambatan samping Total duaarah
(Jogja-Prambanan km. 0 s.d. 0,5 ) Han rabu, 8 Desember 2004

Jam PED

yadian)^K^

07 30-08.30 86

12.30-13.30 128

16.30- 17.30 104

sumber: pengamatan di lapangan

PSV

(kejadian)

8;

EEV

(kejadian)

2309

243:

2845

SMV

(kejadian)

129

158

161



Tabel 5.57 Hasil survei hambatan samping
( Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5 )
Hari sabtu, 11 Desember 2004 ( arah ke barat)
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Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30 08.30 75 46 1470 69

12.30-13.30 80 51 1538 83

16.30-17.30 65 58 1443 82

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.58 Hasil survei hambatan samping
( Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5 )
Hari sabtu, 11 Desember 2004 ( arah ke timur )

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 53 44 1412 74

12.30-13.30 80 43 1490 76

16.30-17.30 51 42 1381 77

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.59 Hasil survei hambatan samping Total dua arah
( Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5 )
Hari sabtu, 11 Desember 2004

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 128 90 2882 143

12.30-13.30 160 94 3028 159

16.30-17.30 116 100 2824 159

sumber : pengamatan di lapangan



Tabel 5.60 Hasil survei hambatan samping
( Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5
Hari minggu, 12 Desember 2004 ( arah ke barat)
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Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 48 39 758 57

12.30-13.30 52 30 785 82

16.30-17.30 62 48 643 78

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.61 Hasil survei hambatan samping
( Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5 )
Hari minggu, 12 Desember 2004 ( arah ke timur)

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 39 36 644 78

12.30- 13.30 36 25 767 64

16.30-17.30 46 38 647 85

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.62 Hasil survei hambatan samping Total dua arah
(Jogja - Prambanan km. 0 s.d. 0,5 )
Hari minggu, 12 Desember 2004

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 87 75 1402 135

12.30-13.30 88 55 1552 146

16.30-17.30 108 86 1290 163

sumber : pengamatan di lapangan



Tabel 5.63 Hasil survei hambatan samping
( Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari senin, 6 Desember 2004 ( arah ke barat)

65

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 94 76 645 92

12.30-13.30 92 69 756 73

16.30 17.30 74 64 772 82

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.64 Hasil survei hambatan samping
( Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2
Hari senin, 6 Desember 2004 ( arah ke timur )

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 84 61 643 98

12.30-13.30 79 65 858 94

16.30-17.30 80 53 766 100

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.65 Hasil survei hambatan samping Total dua arah
( Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari senin, 6 Desember 2004

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 178 137 1288 190

12.30-13.30 171 134 1614 167

16.30-17.30 154 117 1538 182

sumber . pengamatan di lapangan



Tabel 5.66 Hasil survei hambatan samping
( Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari rabu, 8 Desember 2004 ( arah ke barat)
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Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 102 58 555 95

12.30-13.30 79 61 680 83

16.30-17.30 87 81 791 86

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.67 Hasil survei hambatan samping
( Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari rabu, 8 Desember 2004 ( arah ke timur )

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 88 43 574 89

12.30-13.30 86 82 608 86

16.30-17.30 65 77 730 89

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.68 Hasil survei hambatan samping Total dua arah
( Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari rabu, 8 Desember 2004

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 190 101 1129 184

12.30- 13.30 165 143 1288 169

16.30-17.30 152 158 1521 175

sumber : pengamatan di lapangan



Tabel 5.69 Hasil survei hambatan samping
( Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari sabtu, 11 Desember 2004 ( arah ke barat)

67

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 75 89 608 81

12.30-13.30 76 64 851 75

16.30-17.30 72 86 885 69

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.70 Hasil survei hambatan samping
( Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari sabtu, 11 Desember 2004 ( arah ke timur)

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 89 95 686 102

12.30-13.30 104 83 958 115

16.30-17.30 108 96 910 125

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.71 Hasil survei hambatan samping Total dua arah
( Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari sabtu, 11 Desember 2004

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 164 184 1294 183

12.30-13.30 180 147 1809 190

16.30-17.30 180 182 1795 194

sumber . pengamatan di lapangan



Tabel 5.72 Hasil survei hambatan samping
( Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2
Hari minggu, 12 Desember 2004 ( arah ke barat)
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Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 45 47 1072 82

12.30-13.30 43 48 881 104

16.30-17.30 58 77 1072 95

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.73 Hasil survei hambatan samping
( Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari minggu, 12 Desember 2004 ( arah ke timur )

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 67 67 875 81

12.30-13.30 57 67 848 111

16.30-17.30 79 97 893 100

sumber : pengamatan di lapangan

Tabel 5.74 Hasil survei hambatan samping Total dua arah
( Jogja - Prambanan km. 0,5 s.d. 2 )
Hari minggu, 12 Desember 2004

Jam PED

(kejadian)

PSV

(kejadian)

EEV

(kejadian)

SMV

(kejadian)

07.30-08.30 112 114 1947 163

12.30-13.30 100 115 1729 215

16.30-17.30 137 174 1965 195

sumber : pengamatan di lapangan
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5.2.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data penunjang atau pendukung dalam analisis

masalah, baik yang berhubungan langsung atau tidak langsung.

1. Data Lalu lintas Sekunder

Selain data yang didapat dengan cara pengamatan dilapangan dan

pencacahan langsung di lokasi penelitian juga disajikan data survei lalu lintas dari

Departemen Pemukiman dan Pengembangan Wilayah Proyek Perencanaan dan

Pengawasan Jalan dan Jembatan D.I.Y pada tahun 2000 yang dilakukan selama 24

jam pengamatan

Tabel 5.75 Data arus lalu lintas, arah ke barat selama 24 jam 29 Agustus 2000
Waktu survei HV

(Kend/jam)
LV

(kend/jam)
MC

(kend/jam)
06.00 - 07.00 5 385 226

07.00 - 08.00 9 458 372

08.00 - 09.00 9 468 350

09.00 - 10.00 45 619 231

10.00-11.00 69 815 426

11.00-12.00 62 753 416

12.00- 13.00 57 761 400

13.00-14.00 67 652 210

14.00-15.00 43 579 361

15.00-16.00 680 252

16.00-17.00 39 579 416

17.00-18.00 36 545 330

18.00- 19.00 27 544 470

19.00 - 20.00 41 436 351

20.00-21.00 79 390 207

21.00-22.00 49 314 196

22.00-23.00 5 226 151

23.00-24.00 6 199 87

24.00-01.00 5 173 28

01.00-02.00 4 166 26

02.00 - 03.00 5 148 25

03.00-04.00 6 151 24

04.00-05.00 151 23

05.00 - 06.00 6 172 20
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Tabel 5.76 Data arus lalu intas arah ke timur selama 24 jam 29 Agustus 2000
Waktu survei HV

(kend/jam)
LV

(kendqam)
MC

(kend/jam)
06.00 - 07.00 71 582 225

07.00 - 08.00 48 551 327

08.00 - 09.00 34 424 246

09.00-10.00 11 526 274

10.00-11.00 28 554 304

11.00-12.00 13 466 350

12.00- 13.00 55 605 295

13.00- 14.00 37 584 362

14.00-15.00 58 590 227

15.00-16.00 59 688 233

16.00-17.00 36 492 247

17.00-18.00 48 586 216

18.00-19.00 19 470 215

19.00 - 20.00 26 515 275

20.00-21.00 44 543 336

21.00-22.00 4 403 332

22.00 - 23.00 10 286 154

23.00 - 24.00 11 124 79

24.00-01.00 2 62 12

01.00-02.00 12 56 16

02.00 - 03.00 6 29 15

03.00 - 04.00 7 27 12

04.00 - 05.00 9 56 15

05.00 - 06.00 20 158 21

Tabel 5.77 Data arus lalu lintas total dua arah se ama 24 jam 29 Agustus 2000
waktu survei HV

(kend/jam)
LV

(kend/jam)
MC

(kend/jam)
06.00 - 07.00 76 967 451

07.00 - 08.00 57 1009 699

08.00 - 09.00 43 892 596

09.00-10.00 56 1145 505

10.00-11.00 97 1369 730

11.00-12.00 75 1219 766

12.00-13.00 112 1386 714

13.00-14.00 104 1236 572

14.00- 15.00 101 1169 588

15.00-16.00 92 1368 485

16.00-17.00 75 1071 663

17.00-18.00 84 1131 546
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18.00- 19.00 46 1014 685

19.00-20.00 67 951 626

20.00-21.00 123 933 543

21.00-22.00 53 717 528

22.00 - 23.00 15 512 305

23.00-24.00 17 323 166

24.00-01.00 7 235 40

01.00-02.00 16 222 42

02.00 - 03.00 11 177 40

03.00 - 04.00 13 178 36

04.00-05.00 12 207 38

06.00-07.01 26 330 41
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Gambar 5.17 Grafik arus lalu lintas (kendjam) data sekunder total dua arah,
29 Agustus 2000

Volume lalu lintas per 1 jam dalam SMP (Satuan Mobil Penumpang)

dihitung menggunakan EMP (Ekivalensi Mobil Penumpang) dari MKJI 1997

untuk jalan dalam kota sebagai faktor pengali. Untuk mendapatkan total SMPtiap

jam pada jam sibuk, masing-masing kendaran dikalikan dengan EMP nya (tabel

5.26), seperti pada contoh hitungan dibawah ini:
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Pada jam 06.00 - 07.00 arus lalu lintas total dua arah yang lewat adalah:

- Kendaraan ringan (LV) = 967 (kend/jam) x 1 = 967 (smp/jam).

- Kendaraan berat (HV) = 76 (kend/jam) x 1,2 = 91,2 (smp/jam),

dibulatkan menjadi 91

- Sepeda motor (MC) = 451 (kend/jam) x 0,25 = 112,75

(smp/jam), dibulatkan menjadi = 113

Untuk hasil hitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini

Tabel 5.78 Data arus lalu lintas, arah ke barat selama 24 jam 29 Agustus 2000
Waktu survei HV

(smp/jam)
LV

(smp/jam)
MC

(smp/jam)
Jumlah

(smp/jam)
06.00 - 07.00 6 385 57 448

07.00 - 08.00 11 458 93 562

08.00 - 09.00 11 468 88 567

09.00-10.00 54 619 58 731

10.00- 11.00 83 815 107 1005

11.00-12.00 75 753 104 932

12.00-13.00 69 761 100 930

13.00- 14.00 81 652 53 786

14.00- 15.00 52 579 90 721

15.00-16.00 40 680 63 783

16.00 - 17.00 47 579 104 730

17.00-18.00 43 545 83 671

18.00-19.00 32 544 118 964

19.00-20.00 49 436 88 573

20.00-21.00 95 390 52 537

21.00-22.00 59 314 49 422

22.00 - 23.00 6 226 38 270

23.00-24.00 7 199 22 228

24.00-01.00 6 173 7 186

01.00-02.00 5 166 7 178

02.00 - 03.00 6 148 6 160

03.00 - 04.00 7 151 6 164

04.00 - 05.00 4 151 6 161

05.00 - 06.00 7 172 5 184
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Tabel 5.79 Data arus lalu lintas, arah ke timur selama24jam 29 Agustus 2000
Waktu survei HV

(smp/jam)
LV

(smp/jam)
MC

(smp/jam)
Jumlah

(smp/jam)
06.00 - 07.00 85 582 56 723

07.00 - 08.00 58 551 82 691

08.00 -09.00 41 424 62 527

09.00-10.00 13 526 69 608

10.00-11.00 34 554 76 664

11.00- 12.00 16 466 88 570

12.00- 13.00 66 605 74 745

13.00- 14.00 44 584 91 719

14.00- 15.00 70 590 57 717

15.00- 16.00 71 688 58 817

16.00- 17.00 43 492 62 597

17.00-18.00 58 586 54 698

18.00-19.00 23 470 54 547

19.00-20.00 31 515 69 615

20.00-21.00 53 543 84 680

21.00-22.00 5 403 83 491

22.00-23.00 12 286 39 337

23.00-24.00 13 124 20 157

24.00-01.00 2 62 67

01.00-02.00 14 56 4 74

02.00 -03.00 7 29 4 40

03.00 -04.00 8 27
^

j 38

04.00 - 05.00 11 56 4 71

05.00 -06.00 24 158 5 187

Tabel 5.80 Dataarus lalulintas total dua arah selama 24 jam 29 Agustus 2000
Waktu survei HV

(smp/jam)
LV

(smp/jam)
MC

(smp/jam)
1 Jumlah

(smp/jam)
06.00 -07.00 91 967 113 1171

07.00-08.00 69 1009 175 1253

08.00-09.00 52 892 150 1094

09.00-10.00 67 1145 127 1339

10.00- 11.00 117 1369

1219

183

192

1669

150211.00- 12.00 91

12.00- 13.00 135 1386 174 1695

13.00- 14.00 125 1236 144 1505

14.00-15.00 122 1169 147 1438

15.00- 16.00 111 1368 121 1600

16.00- 17.00 90 1071 166 1327

17.00-18.00 101 1131 137 1369

18.00- 19.00 55 1014 172 1241
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19.00-20.00 80 951 157 1188

20.00-21.00 148 933 136 1217

21.00-22.00 64 717 132 913

22.00-23.00 18 512 77 607

23.00-24.00 20 323 42 385

24.00-01.00 8 235 10 253

01.00-02.00 19 222 11 252

02.00 - 03.00 13 177 10 200

03.00 - 04.00 15 178 9 202

04.00 - 05.00 15 207 10 232

05.00 - 06.00 31 330 10 371
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Gambar 5.18 Grafik arus lalu lintas (smp/jam) data sekunder arah barat, arah
timur dan total dua arah, 29 Agustus 2000

2. Data Sekunder hambatan Samping

Data sekunder hambatan samping berdasar perhitungan dari DPU

Perencanaan dan Pengawasan Jalan dan Jembatan D.l.Y tahun 2000 diperoleh

sebesar 5016 untuk total dua arah selama24 jam pengamatan..
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5.3 Analisis Data

5.3.1 Analisis Geometrik Jalan

1. Keadaan Fisik dan Topografi Daerah

Berdasarkan Spesifikasi Bina Marga dalam Buku Spesifikasi Standar

untuk Perencanaan Geometrik Jalan Dalam Kota Tahun 1990, Ruas Jalan Jogja -

Prambanan Km 0 s.d. Km 2, termasuk bermedan datar karena kelandaiannya

tidak lebih dari 1% serta kondisi perkerasan jalan dalam keadaan baik.

2. Penampang Melintang

Lebar perkerasan pada ruas jalan Jogja - Prambanan Km 0 s.d Km 2

adalah 15 m, lereng melintang normal 2%serta mempunyai bahu jalan antara 1-

1,5 m

5.3.2 Analisis Kelengkapan Jalan

Kelengkapan jalan berfungsi untuk menunjang dan meningkatkan

efektifitas penggunaan jalan, keamanan, ketertiban dan kenyamanan berlalu lintas.

Kelengkapan jalan pada ruas jalan Jogja - Prambanan Km 0 s.d Km 2 adalah

sebagai berikut:

1. Zebra Cross

Dari hasil survei diketahui bahwa pada ruas jalan Jogja - Prambanan Km 0

s.d Km 2, terdapat garis penyebrangan (zebra cross) pada dua tempat, yaitu yang

pertama didepan gedung Wanitatama dan yang kedua didepan KFC jalan Solo,

lihat (Gambar 1.1 Lokasi penelitian dan Lampiran 4).
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2. Rambu Lalu lintas

Rambu-rambu lalu lintas di ruas jalan Jogja - Prambanan Km 0 s.d Km 2

keadaanya masih cukup baik dan lengkap.

3. Trotoar dan Kerb

Trotoar berfungsi sebagai tempat pejalan kaki yang lewat pada sisi suatu

jalan. Sedangkan kerb atau pengaman tepi berfungsi untuk mencegah agar

kendaraan tidak keluardari badan jalan.

5.4 Analisis Jam Puncak

Dari hasil analisis jam puncak pada jam sibuk anggapan, yaitu pagi, siang

dan sore pada tanggal 6, 8, 11, 12 Desember 2004 (total dua arah) kemudian dari

jam-jam tersebut dipilih satu jam yang paling puncak yang selanjutnya akan

dimasukkan kedalam formulir IR-2 MKJI 1997 untuk jalan perkotaan yang

selanjutnya digunakan untuk menganalisis kapasitas maupun derajat kejenuhan

(DS) didaerah tersebut.

Dari hasil survei volume lalu lintas, di dapat satu jam puncak seperti yang

terdapat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.81 arus lalu lintas total dua arah pada jam puncak ( Senin 6 desember
2004). Jogja - Prambanan Km 0 s.d Km 0,5

Waktu survei

07.30-08.30

LV

(smp/jam)

1910

HV

(smp/jam)

MC

(smp/jam)

2244

Jumlah

(smp/jam)

4163
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Tabel 5.82 arus lalu lintas total dua arah pada jam puncak (Senin 6 Desember

2004), Jogja - Prambanan Km 0,5 s.d Km 2

Waktu survei LV

(smp/jam)

HV

(smp/jam)

MC

(smp/jam)

Jumlah

(smp/jam)

07.30-08.30 2604 12 2333 4949

Dari data sekunder. didapat volume lalu lintas pada jam puncak seperti

yang terdapat pada tabel dibawah ini:

tabel 5.83 Arus lalu lintas total dua arah pada jam puncak (29 Agustus 2000)
Waktu survei LV

(smp/jam)

HV

(smp/jam)

MC

(smp/jam)

Jumlah

(smp/jam)

12.00-13.00 1386 135 179 1700

5.5 Analisis Hambatan Samping Pada jam Puncak

Dalam menentukan hambatan samping perlu diketahui frekuensi berbobot

kejadian. Untuk dapat memperoleh nilai frekuensi berbobot kejadian maka tiap

tipe kejadian hambatan samping harus dikalikan dengan faktor bobotnya.

Faktro bobot kejadian untuk hambatan samping :

1. Pejalan kaki (PED )

2. Kendaraan berhenti atau parkir (PSV)

3. Kendaraan masuk dan keluar (EEV)

4. Kendaraan lambat (SMV)

0,5

1,0

0,7

0,4

Tabel 5.84 Hambatan samping total dua arah pada jam puncak (Jogja
Prambanan Km 0 s.d Km 0,5). sabtu 11 desember 2004

Waktu survei PED

(kejadian)
PSV

(kejadian)
EEV

(Kejadian)
SMV

(kejadian)
12.30-13.30 160 94 3028 159
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Tabel 5.85 Hambatan samping total dua arah pada jam puncak (Jogja
Prambanan Km 0,5 s.d Km 2). sabtu 11 desember 2004

Waktu survei PED

(kejadian)
PSV

(kejadian)
EEV

(kejadian)
SMV

(kejadian)
12.30-13.30 180 147 1809 190

Tabel 5.86 Frekuensi berbobot kejadian hambatan samping pada ruas jalan Jogja
- Prambanan Km. 0 s.d 0,5

Waktu survei PED PSV EEV SMV

12.30-13.30 80 94 2120 64

7rekuensi berbot>ot kejadian: 80 + 94 + 2120 + 64 = 2358

Tabel 5.87 Frekuensi berbobot kejadian hambatan samping pada ruas jalan Jogja
- Prambanan Km. 0 s.d 2

Waktu survei PED PSV EEV SMV

12.30-13.30 90 147 1266 76

Frekuensi berbobot kejadian : 90 + 147+ 1266 + 76 = 1579

Setelah frekuensi berbobot kejadian hambatan samping diketahui dari

kedua ruas jalan Jogja - Prambanan Km 0 s.d km 0,5 dan Jogja - Prambanan Km

0,5 s.d km 2, maka digunakan untuk mencari kelas hambatan samping , sehingga

diperoleh kelas hambatan samping yang sangat tinggi (VH) pada kedua ruas jalan

tersebut. Lihat (tabel 3.5 kelas hambatan samping)

Untuk faktor penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu pada

ruas jalan Jogja - Prambanan Km 0 s.d Km 0,5 adalah 0,90 dan untuk faktor

penyesuaian akibat hambatan samping pada ruas jalan Jogja - Prambanan Km 0,5

s.d Km 2 adalah 0,92.

Pada data sekunder untuk kelas hambatan sampingnya termasuk dalam

kelas hambatan samping yang sangat tinggi (VH), sedangkan faktor penyesuaian

akibat hambatan sampingnya adalah 0,92.
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5.6 Analisis kapasitas dan Tingkat Kejenuhan

5.6.1 Analsiis Kapasitas dan Kinerja Jalan Dengan Menggunakan Metode

MKJI 1997 pada Ruas Jalan Jogja - Prambanan Km 0 s.d Km 0,5

Analisis kapasitas dan derajat kejenuhan pada tahun 2004 dengan

menggunakan formulir penyelesaian dari MKJI 1997, pada lampiran 1 didapat

data sebagai berikut

1. Arus Total (Q)

Nilai arus lalu lintas (Q) mencerminkan komposisi lalu lintas, dengan

menyatakan arus dalam satuan mobil penumpang (smp). Semua nilai arus lalu

lintas (per arah dan total) dikonversikan menjadi satuan mobil penumpang dengan

menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) yang diturunkan secara empiris

untuk tiap kendaraan.

Perhitungan dapat dilihat di lampiran 1 pada formulir UR-2 MKJI 1997,

sedangkan nilai arus total (Q) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.86 Nilai arus total (Q) untuk ruas jalan Jogja - Prambanan Km 0 s.d 0,5
Nilai arus total (Q) (smp/jam)

Tahun Total empat lajur dua arah (4/2 UD)
2004 4163 (tabel 5.81)

2. Kecepatan Arus Bebas

Persamaan untuk menentukan kecepatan arus bebas adalah sebagai

berikut:

FV = (FV0 + FVW ) x FFVsf x FFVCS (1)

Keterangan :

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

FV0 = Kecepatan arus dasar kendaraan ringan (km/jam) (tabel 3.6 )
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FVW = Penyesuaian kecepatan akibat lebar jalan (km/jam) (tabel 3.7 )

FFVsf = Faktor penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu (tabel 3.8)

FFVcs = Faktor penyesuaian akibat kelas fungsi jalan dan guna lahan

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) hal5-49.

Dari tabel 3.6 didapat FV0 = 53 km/jam

Dari tabel 3.7 didapat FVW = 4

Dari tabel 3.8 didapat FFVSF = 0,90

dan tabel 3.9 didapat FFVCS= 1,00

Sehingga diperoleh hasil

FV = ( 53 + 4 ) x 0,90 x 1

= 51 km/jam, dibulatkan menjadi 50 km.jam

Perhitungan dapat dilihat di lampiran 1 pada formulir UR-2 MKJI 1997,

dan hasilnya pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.87 Kecepatan arus bebas (FV)
Kecepatan arus bebas (FV) (km/jam)

Tahun Total dua arah (4/2 UD)
2004 51

Kecepatan arus bebas kendaraan lainnya dapat juga ditentukan mengikuti

prosedur sebagai berikut:

1. Hitung penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan, yaitu:

FFV = FVo-FV (2)

Keterangan :

FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

FVo - Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)



Dari tabel 3.6 didapatFVo = 53 km/jam

Dari hasil perhitungan didapat FV = 50 km/jam,

FFV = 53 -51 =2 km/jam

2. Hitung arus bebas kecepatan kendaraan berat menengah (MHV)

FVhv = FV,rv,o- FFV x FVhv.o / FVo (3)

Keterangan:

FVhv,o = Kecepatan arus bebas dasar HV(km/jam)

FVo = Kecepatan arus bebas dasar Lv (km/jam)

FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas LV (km/jam)

Sumber Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) hal 5-49

Dari tabel 3.6 FVo = 53 km/jam

Dari hasil perhitungan didapat FFV = 2 km/jam

Dari tabel 3.6 didapat FVHV.o = 46 km/jam

2x46FFVHV=46-^°_
53

= 44,26

= 44 km/jam (dibulatkan)

3. Kapasitas

Persamaan untuk menentukan kapasitas adalah sebagai berikut:

C=CoxFCwxFCspxFCsfxFCC3 (4)

Keterangan:

C = Kapasitas (smp/jam)

Co = Kapasitas dasar (smp/jam) (tabel 3.11)
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FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas (tabel 3.12)

FCsp = Faktor penyesuaian pemisahan arah (tabel 3.13)

FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping (tabel 3.14)

FCCS = Faktor penyesuaian ukuran kota (tabel 3.15)

Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) hal 5-49

Dari tabel 3.11 didapat Co = 1500 smp/jam (untuk perlajur)

Dari tabel 3.12 didapat FCw = 1,05

Dari tabel 3.13 didapat FCSp = 1

Dari tabel 3.14 didapat FCSF = 0,90

C = 6000 x 1,05 x 1 x 0,90 = 5670 smp/jam

Perhitungan dapat dilihat di lampiran 1 pada formulir UR-3 MKJI 1997, dan

hasilnya pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.88 Kapasitas(C)
Kapasitas ( C ) (smp/jam)

Tahun Total dua arah (4/2 UD)
2004 5670

4. Derajat Kejenuhan

Persamaan Derajat Kejenuhan (DS) adalah sebagai berikut:

DS= Q/C (5)

keterangan:

DS = Derajat kejenuhan

Q = Arus lalu-lintas (smp/jam)

C = Kapasitas (smp/jam)

Dari hasil perhitungan arus lalu-lintas didapat Q = 4163 smp/jam
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Dari hasil perhitungan kapasitas didapat C = 5670 smp/jam

5670

= 0,73( dibulatkan)

5. Kecepatan

Tinjauan kecepatan pada analisis ini dibagi menjadi 2 macam, yaitu

kecepatan arus bebas sesungguhnya dan kecepatan sesungguhnya. Kecepatan arus

bebas sesungguhnya (FV) yaitu kecepatan pada tingkat arus nol yaitu kecepatan

yang dipilih pengemudi jika mengendarai kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi

kendaraan lain.

Sebagai perbandingannya digunakan kecepatan sesungguhnya (Viv) yaitu

kecepatan yang dipakai oleh pengemudi pada kondisi jalan yang sesungguhnya

ketika pada jalan tersebut terdapat arus sebesar Q dan laju kendaraan dipengaruhi

oleh kendaraan lain.

Kecepatan sesungguhnya didapat dengan menggunakan grafik hubungan

antara derajat kejenuhan (DS) dan keceaptan arus bebas (FV) pada lampiran.

Perbandingan antara kecepatan arus bebas sesungguhnya dan kecepatan

sesungguhnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Perhitungan dapat dilihat di lampiran 1 pada hubungan antara derajat

kejenuhan (DS) dan kecepatan arus bebas (FV), MKJI 1997.

Tabel 5.89 Kecepatan sesungguhnya (VLy )
Kecepatan sesungguhnya (VT v ) (km/jam)

Tahun Total dua arah (4/2 UD)
2004 41,9
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6. Waktu Tempuh

Waktu tempuh untuk melewati ruas jalan Jogja - Prambanan dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.

Perhitungan dapat dilihat di lampiran 1 pada formulir UR-2 MKJI 1997,

dan hasilnya pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.90 Waktu Tempuh (TT)
Waktu Tempuh ( TT ) (jam)

Tahun Total dua arah (4/2 UD)
2004 0,0119

5.6.2 Analsiis Kapasitas dan Kinerja Jalan Dengan Menggunakan Metode

MKJI 1997 pada Ruas Jalan Jogja - Prambanan Km 0.5 s.d Km 2

Analisis kapasitas dan derajat kejenuhan pada tahun 2004 dengan

menggunakan formulir penyelesaian dari MKJI 1997, pada lampiran didapat data

sebagai berikut

1 Arus Total (Q)

Nilai arus lalu lintas (Q) mencerminkan komposisi lalu lintas, dengan

menyatakan arus dalam satuan mobil penumpang (smp). Semua nilai arus lalu

lintas (per arah dan total) dikonversikan menjadi satuan mobil penumpang dengan

menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) yang diturunkan secara empiris

untuk tiap kendaraan.

Perhitungan dapat dilihat di lampiran 1 pada formulir UR-2 MKJI 1997,

sedangkan nilai arus total (Q)dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 5.91 Nilai arus total (Q) untuk ruas jalan Jogja - Prambanan Km 0 s.d 0,5
Nilai arus total (Q) (smp/jam)

Tahun Total empat lajur dua arah (4/2 UD)
2004 4949 (tabel 5.82)

2. Kecepatan Arus Bebas

Persamaan untuk menentukan kecepatan arus bebas adalah sebagai

berikut:

FV = (FV0 + FVW ) x FFVsf x FFVcs (1)

Keterangan :

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

FV0 = Kecepatan arus dasar kendaraan ringan (km/jam) (tabel 3.6 )

FVW = Penyesuaian kecepatan akibat lebar jalan (km/jam) (tabel 3.7)

FFVsf = Faktor penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu (tabel 3.8)

FFVcs = Faktor penyesuaian akibat kelas fungsi jalan dan guna lahan

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) hal 5-49.

Dari tabel 3.6 didapat FV0 = 57 km/jam

Dari tabel 3.7 didapat FVW = 2

Dari tabel 3.8 didapat FFVsf = 0,90

dan tabel 3.9 didapat FFVCS= 1,00

Sehingga diperoleh hasil

FV = ( 57 + 2 ) x 0,90 x 1

= 53,1 km/jam, dibulatkan menjadi 53 km.jam
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Perhitungan dapat dilihat di lampiran 1 pada formulir UR-2 MKJI 1997,

dan hasilnya pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.92 Kecepatan arus bebas (FV)
Kecepatan arus bebas (FV) (km/jam)

Tahun Total dua arah (4/2 UD)
2004 53

Kecepatan arus bebas kendaraan lainnya dapat juga ditentukan mengikuti

prosedur sebagai berikut:

1 Hitung penyesuaian kecepatan arus bebaskendaraan ringan, yaitu:

FFV = FVo-FV (2)

Keterangan :

FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebaskendaraan ringan (km/jam)

FVo = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

Dari tabel 3.6 didapat FVo = 57 km/jam

Dari hasil perhitungan didapat FV = 43 km/jam,

FFV = 57-53 = 4 km/jam

2. Hitung arus bebas kecepatan kendaraan berat menengah (MHV)

FVhv= FVhv,o- FFVx FVHV,o / FVo (3)

Keterangan:

FVHv,o = Kecepatanarus bebas dasar HV (km/jam)

FVo = Kecepatan arus bebasdasar Lv (km/jam)

FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas LV (km/jam)

Sumber : Manual kapasitas JalanIndonesia (MKJI, 1997) hal 5-49

Dari tabel 3.6 FVo = 57 km/jam



Dari hasil perhitungan didapat FFV = 4 km/jam

Dari tabel 3.6 didapat FVHv,o = 50 km/jam

FFVHV=50-^^
57

87

= 46,49

= 46,5 km/jam (dibulatkan)

3. Kapasitas

Persamaan untuk menentukan kapasitas adalah sebagai berikut:

C = CoxFCwxFCSpxFCSFxFCcs (4)

Keterangan:

C = Kapasitas (smp/jam)

Co = Kapasitasdasar (smp/jam) (tabel 3.11)

FCw = Faktor penyesuaian lebarjalur lalu lintas (tabel 3.12)

FCSp = Faktorpenyesuaian pemisahan arah (tabel 3.13)

FCsf = Faktorpenyesuaian hambatan samping (tabel3.14)

FCCS = Faktorpenyesuaian ukuran kota (tabel3.15)

Sumber : Manual kapasitas JalanIndonesia (MKJI, 1997) hal5-49

Dari tabel 3.11 didapat Co= 1650 smp/jam (untuk perlajur)

Dari tabel 3.12 didapat FCw = 1,04

Dari tabel 3.13 didapat FCSP = 1

Dari tabel 3.14 didapat FCSF = 0,92

C = 6600x 1,04 x 1 x 0,92 = 6315 smp/jam
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Perhitungan dapat dilihat di lampiran 1 pada formulir UR-2 MKJI 1997, dan

hasilnya pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.93 Kapasitas ( C )

Tahun

2004

Kapasitas ( C ) (smp/jam)
Total dua arah (4/2 UD)

6315

4. Derajat Kejenuhan

Persamaan Derajat Kejenuhan (DS) adalah sebagai berikut:

DS = Q/C (5)

keterangan :

DS = Derajat kejenuhan

Q = Arus lalu lintas (smp/jam)

C = Kapasitas (smp/jam)

Dari hasil perhitungan arus lalu lintas didapat Q = 4949 smp/jam

Dari hasil perhitungan kapasitas didapat C= 6315 smp/jam

4949
DS= ——

6315

= 0,8 (dibulatkan)

5. Kecepatan

Tinjauan kecepatan pada analisis ini dibagi menjadi 2 macam, yaitu

kecepatan arus bebas sesungguhnya dan kecepatan sesungguhnya. Kecepatan arus

bebas sesungguhnya (FV) yaitu kecepatan pada tingkat arus nol yaitu kecepatan
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yang dipilih pengemudi jika mengendarai kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi

kendaraan lain.

Sebagai perbandingannya digunakan kecepatan sesungguhnya (Viv) yaitu

kecepatan yang dipakai oleh pengemudi pada kondisi jalan yang sesungguhnya

ketika pada jalan tersebut terdapat arus sebesar Q dan laju kendaraan dipengaruhi

oleh kendaraan lain.

Kecepatan sesungguhnya didapat dengan menggunakan grafik hubungan

antara derajat kejenuhan (DS) dan kecepatan arus bebas (FV) pada lampiran.

Perbandingan antara kecepatan arus bebas sesungguhnya dan kecepatan

sesungguhnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Perhitungan dapat dilihat di lampiran 1 pada hubungan antara derajat

kejenuhan (DS) dan kecepatan arus bebas (FV), MKJI 1997.

Tabel 5.94 Kecepatan sesungguhnya (VLV )
Kecepatan sesungguhnya (VLy ) (km/jam)

Tahun

2004

Total dua arah (4/2 UD)
43

6. Waktu Tempuh

Waktu tempuh untuk melewati ruas jalan Jogja - Prambanan dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.

Perhitungan dapat dilihat di lampiran 1 pada formulir UR-2 MKJI 1997,

dan hasilnya pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.95 Waktu Tempuh (TT)

Tahun

2004

Waktu Tempuh ( TT ) (jam)
Total dua arah (4/2 UD)

0,035
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5.6.3 Analisis Untuk Data Sekunder

Analisis kinerja dan kapasitas jalan dengan menggunakan data sekunder

pada tahun 2000 untuk jalan perkotaan, hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:

Tabel 5.96 Hasil analisis data sekunder

Tahun 2000

Arus lalu lintas (Q) smp/jam 1700

Kecepatan arus bebas (FV) kend/jam 53

Kapasitas (C) kend/jam 6315

Derajat Kejenuhan (DS) 0,27

Kecepatan (VLV) km/jam 51

Waktu Tempuh (TT) jam 0,051

5.7 Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan dalam MKJI 1997 digambarkan kedalam derajat

kejenuhan yang dirumuskan sebagai hasil dari arus yang membagi kapasitas,

tingkat pelayanan (HCM'1994) dinyatakan dalam perbandingan antara volume

dan kapasitas.

SFi = 2800 x (v/c)i x fd x fw x fhv

fhv

1+Pt(Et-1) + Pr(Er-1) + Pb(Eb-1)

Keterangan:

SFi = total dasar arus perjalanan pada dua arah yang berlaku untuk jalan

raya dan kondisi lalu lintas, untuk tingkat pelayanan i, dalam vph.

(v/c)i = perjalanan arus dasar untuk kapasitas ideal pada tingkat pelayanan i
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fd - Faktor penyesuaian untuk distribusi langsung dari lalu-lintas

fw = Faktro penyesuaian untuk jalan sempit yang dibatasi oleh lebar bahu

jalan

fhv = Faktor penyesuaian dengan adanya kendaraan berat pada aliran lalu-

lintas

Pt = Perbandingan truk didalam arus lalu-lintas

Pr = Perbandingan mobil wisata didalam arsu lalu-lintas

Pb = Perbandingan bus dalam arus lalu-lintas

ET =Perbandingan mobil penumpang dengan truk

ER = Perbandingan kendaraan wisata dengan truk

EB = Perbandingan bus dengan truk

Sumber : Highway Capacity Manual (HCM '1994)

Berdasarkan rumus diatas dapat dihitung tingkat pelayanan jalan

Jogjakarta - Prambanan Km 0s.d Km 0,5, didapat hasil analisis sebagai berikut:

- Prosentase kendaraan yang tidak melewati jalan ini (percent no passsing

:one)=0

- Dari tabel 5.81, diketahui volume pada jam sibuk (V) sebesar 4163 smp/jam

dan dari tabel 5.88, diketahui kapasitas (C) sebesar 5670 smp/jam, sehingga

rasio volume terhadap kapasitas jalan = —= = 0 73
C 5670

• Dari tabel 3.16, didapat kriteria tingkat pelayanan (Level ofService) pada ruas

jalanJogja - Prambanan Km 0 s.d Km 0,5 masuk dalam kelas D.
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Dari data volume lalu-lintas sebesar 4163 smp/jam, dan volume lalu-lintas

untuk 15 menit didapat :4163 x %= 1040,75. Dari tabel 3.17, didapat PHF

sebesar 0.934

Untuk distribusi jalan 50/50, dari tabel 3.18, diperoleh faktro distribusi (fd) =

1,00

Untuk kebebasan samping 2m (6,56 ft), maka dari tabel 3.19, diperoleh faktor

kebebasan samping (fw):

0,70 untuk LOS A - D

Dari tabel 3.20, diperoleh faktor perbandingan:

Kendaraan penumpangterhadap truk :

Et = 2,0 untuk LOS D dan E

Kendaraan wisata terhadaptruk :

Er = 1,6 untuk LOS D dan E

Kendaraan bus terhadap truk :

Eb = 1,6 untuk LOS D dan E

Faktor pengaruh jenis aliran lalu-lintas :

Pr = 0,00 (kendaraan wisata)Pt =
4

4163
- 0,00096

Pb =
5

4163
=0,0012

fliv = 1

fhv(LOS D) = 1

1/{l+Pt(Et-l) + Pr(Er-l) +Pb(Eb-l)}

1/{1+ 0,00096 (2-1) + 0 + 0,0012 (1,6-1)}

= 0,998

SF = 2800 x(v/c)xfdxfwx fhv
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SF =2800x0,73x1x0,70x0,998

= 1428,4 Vph

Dari hasil analisis diatas, dengan tingkat pelayanan kelas D, didapat total

dasar arus lalu-lintas dua arah pada segmen ruas jalan Jogja - Prambanan Km 0

s.d Km 0,5 pada waktu jam sibuk berdasarkan HCM '1994 sebesar 1428,4 vph.

Sedangkan untuk segmen ruas jalan Jogjakarta - Prambanan Km 0,5 s.d

Km2, didapat hasil analisis sebagai berikut:

- Prosentase kendaraan yang tidak melewati jalan ini (percent no passsing
zone)=0

- Dari tabel 5.81, diketahui volume pada jam sibuk (V) sebesar 4949 smp/jam

dan dari tabel 5.88, diketahui kapasitas (C) sebesar 6315 smp/jam, sehingga

rasio volume terhadap kapasitas jalan = —= =08
C 6315

- Dari tabel 3.16, didapat kriteria tingkat pelayanan (Level ofService) pada ruas

jalan Jogja - Prambanan Km 0,5 s.d Km 2 masuk dalam kelas D.

- Dari data volume lalu-lintas sebesar 4949 smp/jam, dan volume lalu-lintas

untuk 15 menit didapat :4949 x %= 1237,25. Dari tabel3.17, didapat PHF

sebesar 0.94

- Untuk distribusi jalan 50/50, dari tabel 3.18, diperoleh faktro distribusi (fd) =

1,00

• Untuk kebebasan samping 2m (6,56 ft), maka dari tabel 3.19, diperoleh faktor

kebebasan samping(fw):

0,70 untuk LOS A - D

dan tabel 8-6 HCM '1994 (lampiran 6-2) diperoleh faktor perbandingan:
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- Kendaraan penumpang terhadap truk :

Et = 2,0 untuk LOS D dan E

- Kendaraan wisata terhadap truk :

Er = 1,6 untuk LOS D dan E

- Kendaraan bus terhadap truk :

Eb = 1,6 untuk LOS D dan E

- Faktor pengaruhjenis aliran lalu-lintas :

Pt =^^ =°'00* pi- =0,00 (kendaraan wisata)

Pb= =0,0014
4949

frv =1/ (l+Pt(Et-l) +Pr(Er-l) +Pb(Eb-l)}

fliv(LOS D) =1/(1+ 0,001 (2-1) +0+0,0014 (1,6-1)}

= 0,998

SF = 2800 x (v/c)x fd x fw x fhv

SF = 2800 x 0,8 x 1x 0,70 x 0,998

= 1564,864 Vph

Dan hasil analisis diatas, dengan tingkat pelayanan kelas D, didapat total

dasar arus lalu-lintas dua arah pada segmen ruas jalan Jogja - Prambanan Km 0,5

s.d Km 2 pada waktujam sibuk berdasarkan HCM '1994 sebesar 1564,864 vph.





BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Nilai Arus Total

Arus atau volume lalu lintas pada suatu jalan raya di ukur berdasarkan

jumlah kendaraan yang melewati segmen tertentu selama selang waktu teretentu.

Arus lalu lintas pada suatu lokasi tergantung beberapa faktor yang berhubungan

dengan kondisi daerah setempat.

Satuan mobil penumpang arus lalu lintas total dua arah pada jam puncak

tahun 2004 untuk ruas jalan Jogja - Prambanan km.O s.d. km.0,5 (4/2 UD)

mencapai 4163 smp/jam, dengan jumlah kendaraan untuk arus lalu lintas total dua

arah mencapai 10873 kend/jam. Sedangkan satuan mobil penumpang arus lalu

lintas total dua arah pada jam puncak tahun 2004 untuk ruas jalan Jogja -

Prambanan km.0,5 s.d km.2 (4/2 D) mencapai 4949 smp/jam, dengan jumlah

kendaraan untuk arus lalu lintas dua arah mencapai 11947 kend/jam. Sedangkan

hasil analisis untuk data sekunder pada tahun 2000 didapat arus lalu lintas total

dua arah sebesar 1700 smp/jam, dengan jumlah kendaraan untuk arus lalu lintas

total dua arah mencapai 2212 kend/jam.

Peningkatan arus lalu lintas setiap tahunnya terjadi peningkatan yang

sangat signifikan, hal ini dapat dilihat dari jumlah arus lalu lintas pada tahun 2000

sebesar 2212 kend/jam menjadi 11947 kend/jam pada tahun 2004. Peningkatan
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BAB VII

KESIMPULAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan dan analisis pada ruas jalan Jogja - Prambanan

km.O s.d km.2 pada saat ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis kinerja dan kapasitas ruas jalan Jogjakarta - Prambanan

km.O s.d km.2 dengan menggunakan metode MKJI 1997 adalah:

a. Berdasarkan lebar lajur yang ada saat ini tahun 2004, derajat

kejenuhan untuk segmen ruas jalan Jogjakarta - Prambanan km.O

s.d km.0,5 total dua arah adalah 0,73. Nilai ini hampir mendekati

nilai derajat kejenuhan yang disyaratkan MKJI'1997 yaitu sebesar

0,75.

b. Berdasarkan lebar lajur yang ada saat ini tahun 2004, derajat

kejenuhan untuk segmen ruas jalan Jogjakarta - Prambanan km.0,5

s.d. km.2 total dua arah adalah 0,8. Nilai ini telah melampaui nilai

derajat kejenuhan yang disyaratkan MKJI' 1997 yaitu sebesar 0,75.
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AI.AN PHRKOTAAN

FORMULIR UR-2 : DATA MASUK AN
- ARUS LALU-LINTAS

HAMBATAN SAMPING

Lalu-lintas harian rata-rata tahunan

LHRT (kend/hari
Komposisi %

! Hambatan samping

1• Penentuan frekwensi kejadian
Perhitungan frekwensiBerhobo, Nad,^^^^ mg ,,_,, f^ ^

j npe kejadian l '--• <^^^ — -<
samping

720)

MKJI : JALAN PERKOTAAN

JTanggal
N^majajarj
Kode seamen

ogja

J^ormujir UR-2
JJ3hangaruo]eh :

Pram^^^jfs^^",^ q5
Djpenksa^)[eh:
Nomor soal:

hambatan FrekwensTkejadian" Frekwensi
berbobot

Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti
Kendaraan masuk + keluar
Kendaraan lam bat
Total "

AJ^ejl^nJ^elasjiambatan samping
(30)

< 100

100 - 299

300-499

500-899

>900

(31)

Pemukiman, hampir tidak ada kegiatan
Pemukiman, beberapa angkutan umum dll
Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan
Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi
Daerah niaga dengan aktivitas pasar sisi jalan yang
sangat tinggi J y h

/jam, 200m 80
/jam, 200m 194
/jam, 200m J2120

64(jam, 200m

2358

J<elas hambatan
(32)

Sangat rendah
Rendah

Sedang
Tinggi
Sangat tinggi



MKJI: JALAN PERKOTAAN

JALAN PERKOTAAN
FORMULIR UR-3:ANALISIS
KECEPATAN,KAPASITAS

Tanggal:
Nama jalan:
Kode segmen:

Ditangani oleh
Formulir UR-3

Periode waktu:
(4/2 UD) Diperiksa oleh

Nomor soal 2004

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan
FV = (FVo+FVw)x FFVsp x FFVcs

Soal

/arah

(1)
2004

Kecepatan arus
Bebas dasar

FVo

Tabel B-Ll

(km/jam)
(2)
53

Kapasitas

Soal/

arah

(10)
2004

Kapasitas dasar
Cs

Tabel C: 1-1

Smp/jam

liii
6000

Faktor penyesuaian
untuk lebar jalur

FVw

Tabel B-2:l

(km/jam)

FV0+FVW Faktor penyesuaian
Hambatan

samping
FFVSF

Tabel B:3-l

Ukuran kota

FFVcs

Tabel B:4-l

Kecepatan
arus bebas

FV

(4)x(5)x(6)
(km/jam)

(3)
+4

(2)+(3)
(km/jam)

(!)
57

(5)
0,90

(6) (7)
51

C- C0 xFCW xFCsp x FCSF xFCCS

Faktor penyesuaian untuk kapasitas
Lebar lajur Pemisahan Hambatan

samping
FCSF

Tabel C:4-l

FCw

Tabel C:2-l

112)
1,05

arah

FCSp
Tabel C:3-l

1131
1

Hi)
0,9

Ukuran kota

FCcs

Tabel C:5-l

1111
1

Kapasitas
C

Smp/jam
(ll)x(12)x(13)

x(14)x(15)

mHSZZ
5670

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

arah

(20)
2004

Arus lalu-lintas

Q
Formulir UR-2

Smp/jam
(21)
4163

Derajat kejenuhan
DS

—J21MJ6)
(22)
0,73

Kecepatannp^nj^ng^egmen"
VLV

Gbr.D-2:l

Km/jam

—123)__
41.9

Jalan

L

km

1241
05

Waktu tempuh
TT

(24)x(25)
jam

_!251_
0,0U9
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MKJI : JALAN PERKOTAAN
1-2

LAN PKRKOTAAN
>RMULIR UR-2 : DATA MASUKAN

- ARUS LALU-LINTAS
- HAMBATAN SAMPING

Fonnulir UR-2
-____^DitaiTgarn^oJeJT:

-4l°Sil^Prambanan Krn_0,5 sZKmT
IHP) Ij^rjksa^olehT

Nomorsoal: I2004
ilu-Iintas harian rata-rata tahunan

lRT(kend/hari)
>mposisi %

ita arus kendaraan

aernisahan arah I/arah2

ambatan samping

^~S^ —01 k,adian, dan
1• Penentuan frekwensi kejadian
Perhitungan frekwensi

Berb°b0t kCJa%?S^^^
Frekwensi kejadian

Tipe kejadian
samping

SZZZZT
Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti
Kendaraan masuk + keluar

M^ndjraariJaiTTbat
[Total__

-^-^SD^Lk^h^^tan samping^wetT^J^oJwtj<ej^^
noo

00 - 299

00 - 499

00 - 899

900

hambatan

Pemukiman, hampir tidak ada kegiltan"
Pemukiman, beberapa angkutan umum dll
Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan
Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi
sDCtS de^akt'̂ P— '̂a8nyig

/jam, 200m
/jam, 200m
/jam, 200m

„!am^200m

Frekwensi
Jjerbobot
(24)

_Kejasj^ambatan

Sangat rendah
Rendah

Sedang
Tinggi
Sangat tinggi



JALAN PLRKOTAAN ~
FORMULIR UR-3.-ANAI ISIS
KECL.PA LAN.KAPASITAS

MKJI :JALAN PERKOTAAN

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

KZT*7r^^TTa^:P^esiuuan

Kapasitas

Bebas dasar
FVo

Tabel B-1: [
_ (km/jam)

57

Soal/ Kapasitas dasar
arah Cs

Tabel C: 1-1
Smp/jam

Kecepatan kendaraan rin

untuk lebar jalur
FVw '

abel B-2.1
(km/jam)

j aran j samping
I FCsp j FCc

Tabel C-7-1 I TnhP\ r-i 1 --r , ,77^-::£:^-(ii^?L^lJrabel C4-
Ii2) I (13)

TZiT-pAkl0r-Penyesuaian untukka^aiiiaT
Lebar lajur f PemisahanTTtembalaf"

A™Ia!^1^^
Q

Formulir UR-2
Smp/jam

J4/2D)

FVV+FV^

(2)+(3)

59

l^l^IlartTbatj^KjrT^^
Dn3ej2ksaj)leh n " "
Nompr soal I2004

Formulir UR-3

FV - (FVo+-FVw)xLFVspx FFVcs

-Fto^njgwian- TK^JXitan
Hambatan UkuranT^Tl ., I 7uMiran kota arus bebassamping J FFVf,s Fy

J^^hJ^l^-3-l ITabelB.4 . M^(5)x(6)
-0*2—r—t—M£

C- C0 xFCW xFCSP xFCSF xFC
cs

Kecepatan
VLV

Gbr.D-2:l

Km/jam

Ukuran kota

FCcs

fabel C:5-

057

Panjang segmen
Jaian

L

km

Kapasitas
C i

Smp/jam j
(H)x(12)x(13) I

-|_Jl!iM!Il
__ (16)

6315

Waktu tempulTJ
TT

(24)x(25)
jam





FORMULIR SURVEY LALU LINTAS
Nama Ruas Jalan .Jogja-Prambanan km. 0s.d 0,5
Han / Tanggal

Arah

: Senin, 6 Desember 2004
Ke barat



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS
Nama Ruas Jalan :Jogja-Prambanan km. 0s.d 0,5
Han /Tanggal Rahll^ 8Desember 2m

Ke barat
Arah



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS
Nama Ruas Jalan :Jogja-Prambanan km. 0s.d 0,5

•' Sabtu> 11 Desember 2004
' Ke barat

Hari / Tanggal

Arah



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan .Jogja-Prambanan km. 0s.d 0,5
Han /Tanggal :Minggu, 12 Desember 2004 '

•' Ke baratArah



Hari / Tanggal

Arah

FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan .Jogja-Prambanan km. 0s.d 0,5
•' Senin, 6 Desember 2004

•' Ke timur



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan :Jogja-Prambanan km. 0s.d 0,5
Hari / Tanggal ;Rabu, 8Desember 2004
Arah : Ke timur



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan :Jogja-Prambanan km. 0s.d 0,5
Han / Tanggal :Sabtu, 11 Desember 2004

•' Ke timurArah



Hari / Tanggal

Arah

FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan ;Jogja-Prambanan km. 0s.d 0,5
•' Minggu, 12 Desember 2004
Ke timur



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2
: Senin, 6 Desember 2004

•' Ke barat

Hari / Tanggal

Arah



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan :Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2
Hari / Tanggal ; Rabu, 8Desember 2004
Arah : Ke barat



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan :Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2
Han / Tanggal ;Sabtu, 11 Desember 2004

Ke baratArah



Hari / Tanggal

Arah

Waktu Survey

FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan :Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2
•' Minggu, 12 Desember 2004

•' Ke barat

LV

(Kendaraan Ringan) (Kendaraan Berat) I (Sepeda Motor)
07.00-07.15^ ~% L



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan ;Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2
: Senin, 6 Desember 2004

: Ke timur

Hari / Tanggal

Arah



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2
Hari / Tanggal ; Rabu, 8 Desember 2004

Arah : Ke timur



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan :Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2
Han / Tanggal ;Sabtu, 11 Desember 2004
Arah : Ke timur



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan :Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2
Hari / Tanggal ; Minggu, 12 Desember 2004
Arah : Ke timur





Hari / Tanggal

Arah

FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan .Jogja-Prambanan km. 0s.d 0,5
: Senin, 6 Desember 2004

•' Ke barat



Nama Ruas Jalan

Hari / Tanggal

Arah

FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Jogja-Prambanan km. 0 s.d 0,5

Rabu, 8 Desember 2004

Ke barat

Waktu Survey PED

(Kejadian)

1 PSV~

(Kejadian)

j EEV

(Kejadian)

] SMV
(Kejadian)

07.00-07.15 14 9 195 15

07.15-07.30 12 11 241 16

07.30-07.45 10 9 193
J3 1

07.45-08.00 9 10 346 " 15 1
08.00-08.15 1 12

-i _
I 10 299 1 L8 j

08.15-08.30 8 7 247 14

12.00-12.15 12 16 223 12

12.15- 12.30 1 10 14 ' 241 16 i
I L230^Tl45^ 21 13 262 18 1

12.45-13.00 20 13
_4

337 18

13.00-13.15 19 14 378
Vl13.15-13.30 18 !

i
9 324

1
19

^
16.00-16.15 11 13 ~] 297

i
15 I

16.15- 16.30 9 —is r 328 12 '
16.30- 16.45 13 11 346 '* i
16.45-17.00 10 11 388 19 ,

i

17.00-17.15 8 9 391
1

19 1
i17.15-17.30 |~ 11 9 399

— i

T- 12j
- . J



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan : Jogja-Prambanan km. 0 s.d 0,5

Han / Tanggal : Sabtu, 11 Desember 2004

Arah : Ke barat

r

Waktu Survey PED

(Kejadian)

PSV

(Kejadian)

EEV

(Kejadian)

! SMV
i

(Kejadian)
i

07.00-07.15 18 10 285 13 '
07.15-07.30 19 9 343 ^14

1

07.30-07.45 18 13 316 16

07.45-08.00 19 12 332 16

08.00-08.15 20 11 379 18

08.15-08.30 18 10 443 1 19

12.00 - 12.15 10 9 322 18

12.15- 12.30 12 1 13 334 16 !
I

12.30-12.45 16 12 346 15 1

12.45- 13.00 22 11 357
1

20

13.00-13.15 19 14 415 27
i

13.15-13.30 23 14
1

420 21 1
i
1
i
s

16.00-16.15 15 15 ! 401 16-1
1

16.15-16.30 25 15 412 26 ~|
16.30- 16.45 21 17 451 29

16.45-17.00 13 17 345 19

17.00-17.15 16 13 335 16

17.15- 17.30 15
11

312 18



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan Jogja-Prambanan km. 0s.d 0,5
Han / Tanggal : Minggu, 12 Desember 2004
Arah : Ke barat

Waktu Survey n PED

(Kejadian)

PSV

(Kejadian)

T EEV
i

j (Kejadian)
~] SMV~~

j
i (Kejadian1

Ti

~ 14

~1

)

07.00-07.15 11 5 "• 115
07.15-07.30 tzi9 ~r 9 125

-

07.30 - 07.45 12 | 8
H 1

j 161 13 1
1

07.45-08.00 IZZ^lT^r° 166 T- ,3 ~{
1 08.00-08.15 12

-I .

1
i

1
1
i

]
\

i

\

11 197 15

1 76
08.15-08.30 n T 10 234

12.00- 12.15 8

n

9 | 132 15

12.15-12.30
8 | 145 18

12.30-12.45 12 8 115 15

12.45- 13.00 10 9 215 20
1-3.00- 13.15 15 6 224 26 '

1[[^^ ~~7 1 231 ~̂1 1

1
\6f)0-~ieA5 ' 15

L ii r 201

212

' 17 '

r

16.15- 16.30 12 To r
16

i 16.30- 16.45 18 13 i 25l f
I

20 |
16.45- 17.00 13 14 ~U5 1 19 I
n^oo^T7TT5 r i6 ~j n r 135 2i

j J7.15-17.30 —!iZZT 1° ^ 112 -+
. _i_

"~is 1



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan : Jogja-Prambanan km. 0 s.d 0,5

Han / Tanggal : Senin, 6 Desember 2004

Arah . Ke timur

Waktu Survey PED

(Kejadian)

PSV

(Kejadian)

EEV

(Kejadian)

j SMV j
j (Kejadian) j

07.00-07.15 12 5 225 1 j
i

07.15-07.30 11 9 227 10

J
i

07.30-07.45 12 8 212 13

07.45 - 08.00 13 9 326 16

08.00-08.15 12 8 365 19

08.15-08.30 10 10 321 21

12.00-12.15 8 9 232 21
I

12.15- 12.30 11 7 221 23
1

12.30-12.45 13 8 256 19

12.45-13.00 15 10 321 20

13.00-13.15 12 6 224 26

13.15- 13.30 10 8
1

331 21

-

16.00-16.15 15 10 201 lZT^
16.15-16.30 12 11 242 16 j
16.30- 16.45 18 10 261 20

16.45-17.00 16 12 345 26

17.00- 17.15 15 11 353 21

17.15- 17.30 13 10 362 18



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan : Jogja-Prambanan km. 0 s.d 0,5

Hari / Tanggal

Arah

Rabu, 8 Desember 2004

Ke timur

Waktu Survey PED

(Kejadian)

PSV

(Kejadian)

EEV

(Kejadian)

SMV

(Kejadian)

07.00-07.15 12 5 125 15

07.15-07.30 10 6 227 1 16 H
07.30-07.45 11 4 192 15

07.45-08.00 10 6 326 17

08.00-08.15 9 5 265 16

08.15-08.30 10 5 221 19

-i

i

12.00-12.15 15 8 251 20 |
12.15-12.30 12 7 244

1

16 j
12.30-12.45 10 9 235 19

1 12.45-13.00 14 6 332 18

13.00-13.15 13 7 342 16

13.15-13.30 10
9

312 20

16.00- 16.15 9 11 211 16

16.15-16.30 12 9 | 314 1 T4 I
16.30-16.45 11 10 326 19

16.45-17.00 10 9 344 22

17.00-17.15 9 9 352 24

17.15- 17.30
L

12 7 344 20



Nama Ruas Jalan

Hari / Tanggal

Arah

FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Jogja-Prambanan km. 0 s.d 0,5

Sabtu, 11 Desember 2004

Ke timur

Waktu Survey PED

(Kejadian)

PSV

(Kejadian)

EEV

(Kejadian)

SMV

(Kejadian)

07.00-07.15 15 11 245 16

07.15-07.30 20 15 363 15

07.30-07.45 16 12 322 17

07.45-08.00 12 13 312 19

08.00-08.15 16 10 357 20

08.15-08.30 9 9 421 18

12.00- 12.15 10 8 311 16

12.15- 12.30 9 6
~> "> '"J
jj2 20

12.30-12.45 23 10 326 15

12.45- 13.00 22 12 329 13

13.00- 13.15 19 11 425 26

13.15-13.30 16 10 410 22

16.00-16.15 9 6 406 19

16.15-16.30 10 10 422 21

16.30-16.45 10 11 435 20

16.45- 17.00 13 12 326 18

17.00- 17.15 12 10 319 17

17.15- 17.30 16 9 301 22



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan :Jogja-Prambanan km. 0s.d 0,5
Han / Tanggal . Minggu, 12 Desember 2004
Arah : Ke timur

Waktu Survey PED | PSV ~
(Kejadian) j (Kejadian)

EEV

(Kejadian)

SMV

(Kejadian)



Nama Ruas Jalan

Hari / Tanggal

Arah

FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2

Senin, 6 Desember 2004

Ke barat

i Waktu Survey

i
i
i

j PED

| (Kejadian)

PSV

(Kejadian)

EEV

(Kejadian)

| SMV
i

(Kejadian)

07.00-07.15 23 16 112 21

07.15-07.30 25 17 117 29

07.30-07.45 19 18 131 22

07.45 - 08.00 26 18 143 22

i 08.00-08.15
i

23 21 145 23

08.15-08.30 26 19 226 25

12.00- 12.15 18 14 131 18

12.15- 12.30 19 16 142 15 ;
i

12.30-12.45 23 15 116
"

12.45-13.00 20 16 196 16

13.00- 13.15 25 18 218 19

13.15- 13.30 24 20 226 21

16.00-16.15 17 11 207 21

16.15- 16.30 19 15 232 26

16.30-16.45 18 13 236 20

16.45- 17.00 16
i

16 219 21

17.00- 17.15 19 !
I

17 166 19

17.15- 17.30 21 18 151
i

22



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan : Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2

Hari / Tanggal : Rabu, 8 Desember 2004

Arah : Ke barat

Waktu Survey PED

(Kejadian)

PSV

(Kejadian)

EEV

(Kejadian)

SMV

(Kejadian)

07.00-07.15 24 13 105 20

07.15-07.30 25 15 115 26

07.30-07.45 23 16 121 21

07.45-08.00 26 13 139

to
to

08.00-08.15 24 14 142 27

08.15-08.30 29 15 153 25

12.00- 12.15 19 11 150 19

12.15- 12.30 18 13 147 21

12.30-12.45 19 16 135 18

12.45- 13.00 21 15 146 21

13.00-13.15 20 14 201 20

13.15- 13.30 19 16 198 24

1

16.00- 16.15 17 19 184 17
!

16.15-16.30 19 16 157 15

16.30-16.45 22 18 164 19

16.45- 17.00 23 20 199 20

17.00- 17.15 20 22
1

207 22

17.15-17.30 22 21 1
i

221 25



Nama Ruas Jalan

Hari / Tanggal

Arah

FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d

Sabtu, 11 Desember 2004

Ke barat

Waktu Survey PED

(Kejadian)

PSV

(Kejadian)

EEV

(Kejadian)

SMV

(Kejadian)

07.00-07.15 19 19 220 19

07.15-07.30 Z.\] 23 ~> • i T 1
Z. 1

07.30-07.45 21 20 195 25

07.45-08.00 18 21 144 17

PiQ f\f\ no K
wo. ww — WO. 1^

\ n
I 7 i jj

1 n
i y

08.15-08.30 17 2j 134 20

i t nn n 1 <
i Z. ,\J\J — 1 Z. . 1 ~>

11 1 "7 220 1 A

12.15-12.30 14 16 233 16

12.30- 12.45 16 14 221 18

n a s. 11 no
i z.. ~r ..' ~ u.vu

13.00-13.15

TO
i _•

20

i£

"is" "

01 A

213

17

19

13.15- 13.30 21 19 201 21

16.00- 16.15 16 21 241 24

16.15-16.30 18 20 246 22

16.30- 16.45 15 22 219 12

16.45- 17.00 16 19 225 17

17.00- 17.15 19 23 210 19

17.15-17.30 22 22 231 21
i



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan : Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2

Hari / Tanggal : Minggu, 12 Desember 2004

Arah : Ke barat

Waktu Survey PED

(Kejadian)

PSV

(Kejadian)

EEV

(Kejadian)

SMV
j

(Kejadian)

07.00-07.15 9 7 99 14

07.15-07.30 10 11 109 12

07.30-07.45 8 10 177 16

07.45-08.00 11 11 195 19

08.00-08.15 14 13 188 22

08.15-08.30 12 13 207 25

12.00- 12.15 8 10 209 29

12.15- 12.30 7 14 202 26

12.30-12.45 9 13 223 24

12.45- 13.00 10 10 241 26

13.00-13.15 11 11 197 29

13.15- 13.30 13 14 220 25

16.00- 16.15 12 18 197 21

16.15- 16.30 14 17 189 26

16.30- 16.45 11 19 205 23

16.45- 17.00 16 16 285 27

17.00- 17.15 15 20 288 25

17.15- 17.30 16 22 294 20



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan : Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2

Han / Tanggal : Senin, 6 Desember 2004

Arah : Ke timur

Waktu Survey PED !
l

(Kejadian)

PSV

(Kejadian)

EEV

(Kejadian)

SMV |

(Kejadian)

07.00-07.15 20 15 102 19

07.15-07.30 21 14 114 21

07.30-07.45 19 13 123 20

07.45-08.00 26 16 140 23

08.00-08.15 20 17 149 27

08.15-08.30 19 15 231 28

12.00- 12.15 19 14 132 17

12.15- 12.30 17 16 149 18

12.30-12.45 16 17 126 20

12.45- 13.00 21 14 211 27

13.00-13.15 20 15 227 21

13.15- 13.30 22 19 294 26

16.00- 16.15 16 13 178 26

16.15- 16.30 18 10 194 20

16.30- 16.45 20 11 205 24

16.45- 17.00 19 12 214 25

17.00- 17.15 21 14 213 22

17.15- 17.30 20 16 134 29



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan : Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2

Hari / Tanggal : Rabu, 8 Desember 2004

Arah : Ke timur

Waktu Survey PED

(Kejadian)

PSV

(Kejadian)

EEV

(Kejadian)

SMV

(Kejadian)

07.00-07.15 21 10 125 21

07.15-07.30 20 13 112 23

07.30-07.45 22 10 124 25

07.45-08.00 19 12 132 20

08.00-08.15 24 ! ,0
i

164 21

08.15-08.30 23 n 154 23

12.00- 12.15 17 16 149 22

12.15- 12.30 19 18 146 21

12.30- 12.45 21 20 156 19

12.45-13.00 22 21 132 18

13.00-13.15 20 19 154 24

13.15- 13.30 23 22 166 25

16.00- 16.15 16 18 197 18

16.15-16.30 13 16 191 21

16.30-16.45 18 19 184 19

16.45-17.00 16 17 181 22

17.00-17.15 12 20 168 23

17.15-17.30 19 21 197 25



FORMULIR SURVEY LALl LINTAS

Nama Ruas Jalan : Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2

Hari / Tanggal : Sabtu, 11 Desember 2004

Arah : Ke timur

Waktu Survey PED

(Kejadian)

PSV

(Kejadian)

EEV

(Kejadian)

SMV

(Kejadian)

07.00-07.15 .17 20 221 20

07.15-07.30 20 19 236 19

07.30-07.45 21 21 205 22

07.45-08.00 20 26 165 26

08.00-08.15 23 23 155 25

08.15-08.30 25 25 161 29

12.00-12.15 25 19 213 29

12.15- 12.30 24 21 232 27

12.30- 12.45 26 20 214 28

12.45- 13.00 27 22 244 25

13.00- 13.15 26 20 259 30

13.15- 13.30 25 21 241 32

16.00- 16.15 22 23 244 20

16.15-16.30 24 21 236 24

16.30- 16.45 23 22 234 29

16.45-17.00 25 26 227 28

17.00- 17.15 29 25 216 JO

17.15- 17.30 31 23 233 35



FORMULIR SURVEY LALU LINTAS

Nama Ruas Jalan : Jogja-Prambanan km. 0,5 s.d 2

Hari / Tanggal : Minggu, 12 Desember2004

Arah : Ke timur

j Waktu Survey PED

(Kejadian)

PSV

(Kejadian)

EEV

(Kejadian)

SMV

(Kejadian)

07.00-07.15 13 11 109 17

07.15-07.30 14 14 156 16

07.30-07.45 16 13 134 18

07.45-08.00 14 16 242 14

08.00-08.15 19 18 253 23

08.15-08.30 18 20 246 26

12.00-12.15 16 1 ->l j 201 24

12.15- 12.30 18 16 208 28 |
1

12.30- 12.45 14 15 213 ?3 !
i

12.45- 13.00 15 17 221 29

! 13.00-13.15
1

12 16 185 31

13.15- 13.30 16 19 229 28

16.00- 16.15 21 21 187 21

16.15-16.30 20 22 148 26

16.30- 16.45 17 20 198 25

16.45-17.00 22 24 215 20

17.00- 17.15 21 26 231 27

17.15- 17.30 19 27
-—-—-——.

249 28
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fip
Departemen Petmukiman dan Pengembangan Wilnyah

Direktorat Jenderal Pengembangan Prasarana Wilayah

Proyek Perencanaan dan Pengawe»an Jalan 4 Jembatan

Propinti Daerah litimewa Yogyakarta

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALULINTAS

SELAMA 24 JAM ( FORMULIR LAPORAN )

NO. & NAM/\ propinsi : 0 2

)R POS A

6| |D|l l^jY 0 G Y A

OKASI POS

0. & NAMA

UAS JALAN

ELOMPOK

K A R T |A Lembar ke ^ 1 dari ; 2

KLAS/NOMC A| 0| 0 3 K 3 l K M . 0; 4|, 5; o' ! ; |
TANGGAL 2 9 .' ! o! 8 Oi 0 n 0 0 3 K|3 A |D |l JS iU iC |l P jT 0
ARAH LALULINTAS DARI A D i Is iu Ic Imp r ' ' i i ! ' • • '

ARAH LALULINTAS KE 'f Q '#"h*JAj i • K 0; 5 PERIODE i j i

1 1 2 3 4 5a ! 5b j 6 7a 7b 7c 8

Golongan

- Sepeda

Motor

- Skuter

- Roda tiga

- Sedan,

Jeep

- Station

Wagon

- Oplet,

Pick Up

Oplet

- Combi

- Mini Bus

- Pick Up

- Mikro

Truck

- Mobil

Hantaran

i
i

Bus j
1

Kecil j
1
1

Bus

Besar

Truck

2

Sumbu

Truck

3

Sumbu

Truck

Gan

deng

Truck

Semi

Trailer

Kendaraan

tidak

Bermotor

Pukul
k

cl or xlC ^ /*7 £t ...
-

V '
-

6X

°? - i')C i}X *3? ifj-y
/2c

C •- ^/ i," J?/

&X - Ocj

- /

5 i~o zsz- - 3 6 JdCy

c><-\ - to A3f jUtf x.}c •c-/ /6 2A> c) to/

IO ' " 4 J-6 5U s/£ •'/'•> 40 do -j iCfj

l~/Z

// - / Z. -1/6 46 6 ^2 6 >l 5U •SI- 11-

IJL - I i 4c>0 i4; >M J.C J.0 <)u .ijL^
——

/ i • 1 */• 'XiC ! H- CI (6 s/C 3/ M ic

'•9 - '-i " $6/ JJ-}> >;>' -} /6 36. Jc-. ///•
ij- - /£, JL-ITZ. • ±A? .iio &

V
U 3i- VL .? 7

li. i /• <?/6 ' X?6 .z/-6 /o 5o y •^/-
/?-/J?- :<3o izt /&' & /6> 3o •6

i

6U

/J - • y 4?o y ±fc XZJ. £\ Jl It. s" ^7T

'5 - do
—•• r

si 3i <ti jLL f H 7 /o6

•10 - •*•/ no-}-. '• /d:f ni :2c> $7} Jv y ^>

••2/ ~^<_ 13& . / JT<? /3C- <•/- •/- H- i<L- 6<f

<£ -J.3 £F7 ' /^c %
i

/o
—i—

s' —

f.S -J-4 2} / $5 •JZ j 6 - - 6 —

*4 -o, /X.6 -iV lb — ~ C —

O/ -C'Z. '*} 2f
...j/. ....

*7

— - 'i -

-^

OX - O j, — /Z.6

/Z6

- • - f-

/J

11
-:

• r —

t>4 - c-) - - 6 —

O'i -OS" - 605 V S -~

- S —

or-de, •jZO /41
/ _

4 -
- 6, /5
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^ .... ,

•: •' '< r~. >"" f ^A o \li
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3rup 5
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lA 1R

1*\
"ol 3

3
5a

3>
Dep«rtemen Permukiman dan Pengembangan Wilayah

Direktorat Jenderal Pengembangan Praiarana Wilayah

Proyek Perencanaan dan Pengaw*»an Jalan A Jembatan

Propinii Daerah Istimewa Yogyakarta

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALULINTAS

SELAMA 24 JAM ( FORMULIR LAPORAN )

NO. &NAMA PROPINSI 0 2 6 [D'l . Y 0

KLAS/NOMOR POS 'A A; 0 0 3:K 3

G |Y |A

.OKASI POS

>JO. & NAMA

1UAS JALAN

(ELOMPOK

Ik |a 'r t a :

!k|m| r:oT4J,
Lembar ke j 2 dari : 2

5 01 | ;
TANGGAL : 3, o, ; 01 8 : : 0| o! Oj Oj 3.K ; 3i A :D il IS iU JC ll P ;T 0:
ARAH LALULINTAS DARI A D 1 iS jU iC i1 "|P ' f : i : 1 I i 1 i i

ARAH LALULINTAS KE j i i | j ; j .' t 10\ 5'< PERIODE ! | |

Golongan

1 2 3 4 | 5a 5b j 6 7a 7b 7c { 8
- Sepeda

Motor

- Skuter

- Roda tiga

- Sedan,

Jeep

- Station

Wagon

- Oplet,

Pick Up

Oplet

- Combi

- Mini Bus

- Pick Up

- Mikro

Truck

- Mobil

Hantaran

Bus

Kecil

Bus

Besar

Truck

2

Sumbu

Truck

3

Sumbu

Truck

Gan

deng

Truck

Semi

Trailer

Kendaraan

tidak

Bermotor

Pukul
•

i

06 - 07 JSl iH AT rf - // - - •
,. ~'3S'~

07 - 08 srz'g .^i£j-~ /43 4 - iO - - - Ji/6

08 - 09 4 3 .r Z65 M6 Sh -

'
/1~ -

- /X6

09 - 10 3 i 3 hid ZJ-X 4't _ - to s&6

10 - 11 CSJL •)U 7,'^z i6 -
- l-L- - - /JU>

11-12 ^srz 2 ;'-y
•J 1 d 3CC •3l - - f^ i/6

12 - 13 3 'JLZ ^CfZ. W 30 - - £ •- /A-4

13 - 14 4^>J h-^ •$i(=, 3 A -
- '1 -

-
6^

14 - 15 d 4L l *>2.<L zfr 2<r „, - iT - - ^5
15 - 16 ~L V4 .M?3 JL6^ jL( , - <7 - E .6

16 - 17 ^[>ci'b 1 ? 7 *7-3 M - - JL n
17 - 18 -f i-z_ $4} JZL &o ~

- sr - /oo

18 - 19 * yo Z/.C £iC> ,6 T - 6 — > '?o
19-20 4 i f $H 123 (9 ->

- 6 J&>

20 - 21 +\40 ZZu in iT -, — j~ —- #?>
21 - 22 6Sf- *H iCh 1-8 -

"

4 - 6o
22 - 23

,. /—

23 - 24
1

24 - 01 ! !
01 - 02 i

i

02 - 03 1 !
03 - 04 \ 111
04 - 05

i !

i !

05 - 06 I i i

TOTAL! //&r9 !JJLMQ91- 9-Wu IOtt\ STblT 8j$ jjjQrj ila
I

Surveyor : Grup 5

Kccroinstor ' !r Achms^ M=char*'



KONDISI PERMUKAAN JALAN NASIONAL

PROPINSI : D. I. YOGYAKARTA

POSISI : Akhir April 2004

\M

No Nomor Ruas Nama Ruas

Km
Panjang

LHR

Jumlah Lajur
i

Kondisi Jalan

Awal Akhir 2 Lajur 4 Lajur Baik Sedang
Rusak

Ringan

Rusak

Berat

(km) (km) (km) (km) (km) (km) (km)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1 001 SLEMAN - TEMPEL 12,00 19,53 7,54. - - 7,54 - -
7,54

2 002 YOGYAKARTA - SLEMAN 4,11 12,00 7,89 29.945 - 7,89 - - 7,89

3 002 Kl JL. P. DIPONEGORO 1,95 2,61 0,65 - 9.180 - 0,65 - 0,65 -

4 002 K2 JL. MAGELANG 3,61 4,11 1,51 - 13.971 1,51 - - 1,!>1

5 003 YOGYAKARTA - PRAMBANAN 4,60 16,75 12,15 22.386 - 12,15 12,15 -

6 003 Kl JL. JEND. SUDIRMAN 1,95 3,24 1,25 22.217
- 1,25 1,25 - -

7 003 K2 JL. SOLO / URIP SOMOHARJO 3,24 4,23 1,01 14.456 - 1,01 1,01 - - -

.•• 8 003 K3 JL. LAKS. ADISUCIPTO 4,23 4,60 °<3?.<? 16.090 - 0,37 0,37 - -

9 004 1 YOGYAKARTA - SENTOLO 1,99 15,17
1 !• { ' •'

13,66 26.418 13,66 - - 4,70 '•! 8,96

10 004 1 Kl JL. KYAI MOJO 2,61 3,75, 1,15 11.040 1,15 - - 1,15 -

11 004 1 K2 JL. HOS COKROAMINOTO 1,44 •3,69 2,28 11.808 2,28 - - 2,28 -

12 004 1 K3 JL. RE. MARTADINATA 0,99 1,99 0,98 5.150 0,98 - - 0,98 -

13 004 2 YOGYAKARTA - SENTOLO ^ 15,17 16,08 1,02 12.750 1,02 - - - 1,02

14 005
.

SENTOLO - MIUR ^ 16,08 24,40 8,32 9.598 8,32 - - 5,00 3,32 -

15 006 WATES - TOYAN 30,00 34,79 4,88 7.011 4,88 - - - '''4,88
16 007 TOYAN - KARANGNONGKO 34,79 44,70 -9,88 8.452 9,88 - - 8,50, ^ 1,38
17 015 YOGYAKARTA - PIYUNGAN 5,14 13,93 9,301 10.042 9,30 - - - 9,30'
18

i
015 K0 JL. GEDONGKUNING 5,50 7,53 2,02 5.720 2,02 - - 2,02

0,7*5.!19 015 Kl JL. KAPTEN TENDEAN 1,44 2,20
'->• i ij

0,35 8.894 0,75 - -

.

! 20 015 K2 JL. BUGISAN 2,20 2,65 0,46 8.894 . 6,46 - - - ' 0,46
21 015 K3 JL. SUGENG JERONI 2,65 3,36 0,68'

U,'73

3.798 0,68 - - - 0,68-
22 015 K4 JL. MT. HARYONO 3,36 4,12 10.679 0,73 - - -

•>,-, V>
0,7-3

23 015 K5 JL. MAY. JEND. SUTOYO 4,12 4,72 0,60 , 6.243 0,60 - - - 0,60
-

24 015 K6 JL. KOLONEL SUGIYONO 1,90 2,72 6,79 10.684 0,79 - - 0,79 - i
25 015 K7 JL. M. SUPENO 2,72 3,87 1,13 13.971 1,13 - - 0,50, •: 0,63 1

26 015 K8 JL. PERINTIS KEMERDEKAAN 3,87 4,79 0,81 9.649 0,81 - - 0,50 0,31
27 015 K9 JL. NGEKSIGONDO 4,79 5,50 0,80 4.669 0,80 - - - 0,80
28 017 1 PIYUNGAN - GADING 13,93 18,13 4,13 8.091 4,13 - - -1,13
29 017 2 PIYUNGAN - GADING 18,13 31,89 13,70 6.437 13,70 - 0,90 3,7 9,10

i

30 018 GADING - GLEDAG 31,89 36,74 4,79 6.628 4,79 - 4,79
31 019 GLEDAG - WONOSARI 36,74 41,00 4,26 8.839 4,26 - - - 4,26 -

32 026 MIUR - WATES > 24,40'' 28,30 3,91 8.633 3,91 - - 3,91 -

1

33 030 WONOSARI - NGEPOSARI

SEMULUH - BEDOYO - DUWET 41,00 69,30 28,30 982 28,30 - - 3,30 25,00
34 038 1 JL. ARTERI UTARA 6,30 16,30 10,2£> 24.561 - 10,21 - 2,01 8,20
35 038 2 JL. ARTERI UTARA BARAT 3,95 12,42 8,50 6.858 - 8,50 - 3,50 5,00
36 028 2 |JL. ARTERI SELATAN 6,70 2530 18,50 7.464 _ 18,50 _ 6,50 12,00 |

JUMLAH 188,91 119,33 69,58 20,47 49,99

L

118,45 o,oo 1
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DAFTAR RUAS JALAN NASIONAL DI PROP. D.I. YOGYAKARTA

NO.
NAMA RUAS

LEBAR PANJANG DARI KOTA KE KOTA
RUAS

1 2

(M) (KM)
1

(KM) (KM)

001 SLEMAN - TEMPEL 14.0

4

7,535 SLEMAN 12,00 KM

6

TEMPEL 19.53 KM

002 YOGYAKARTA-SLEMAN 14.0 7.889 YOGYAKARTA 4,11 KM SLEMAN 12,00 KM

002 Kl JL. DIPONEGORO 15,0 0,652 YOGYAKARTA 1,95 KM YOGYAKARTA 2,61 KM

002 K2 JL. MAGELANG 15,5 1,507 YOGYAKARTA 2.61 KM YOGYAKARTA 4.--1 KM

003 YOGYAKARTA-PRAMBANAN 7-2-7 12.152 YOGYAKARTA 4.60 KM YOGYAKARTA 16,75 KM

)()3 Kl JL. JEND. SUDIRMAN 15.0 1,254 YOGYAKARTA 1,95 KM YOGYAKARIA 3.24 KM

)03 K2 JL. SOLO/URIP SUMOHARJO 16.0 1,009 YOGYAKARTA 3,24 KM YOGYAKARTA 4,23 KM

!03 K3 JL. LAKS. AD1SUCIPTO 15.0 0.374 YOGYAKARTA 4,23 KM YOGYAKARTA 4,60 KM

H)4 1 YOGYAKARTA-SENTOLO 7.0 13.663 I YOGYAKARTA 1,99 KM SENTOLO 15.17 KM

H)4 2 YOGYAKARTA-SENTOLO 7.0 1,025 YOGYAKARTA 15,17 KM SENTOLO lo.ox KM

•04 Kl JL. KYA1 MOJO 14,5 1,152 YOGYAKARTA 2,61 KM YOGYAKARTA 3,75 KM

n)4 K2 JL. HOS. CKROAMINOIO 15,0 2,284 YOGYAKARTA 1,44 KM YOGYAKARTA 3,59 KM

04 K3 JL. RE. MARTA DINATA 13,0 0,976 YOGYAKARTA 0,99 KM YOGYAKARTA 1.99 KM

005 SENTOLO-M1LIR 7,0 8,322 SENTOLO 16,08 KM M1LIR 24,40 KM

006 WATES - TOYAN 7,0 4,875 WATES 30,00 KM TOYAN 34,79 KM
007 TOYAN-KARANGNONGKO 7.0 9,885 TOYAN 34,79 KM KARANGNONGKO 44,70 KM

015 YOGYAKARTA - PIYUNGAN 7-9-12,8 9,300 YOGYAKARTA 5,14 KM PIYUNGAN 13,93 KM
015 Kl JL. GEDONG KUN1NG 4,13 2,018 YOGYAKARTA 5,50 KM YOGYAKARTA 7,53 KM
015 K2 JL. KAPTEN TENDEAN 15,0 0,750 YOGYAKARTA 1,44 KM YOGYAKARTA 2,20 KM
015 K3 JL. BUG1SAN 14,3 0,467 YOGYAKARTA 2,20, KM YOGYAKARTA 2,55 KM
01.. K4 JL. SUGENGJERONI 20-12-15 0,679 YOGYAKARTA 2,65 KM YOGYAKARTA 3.36 KM
015 K5 JL MT. HARYONO 13.0 0,730 YOGYAKARTA 3,36 KM YOGYAKARTA 4.12 KM
01 n K6 JL. MAY. JEND. SUJ'OYO 13.0 0,598 YOGYAKARTA 4.12 KM YOGYAKARTA 4,72 KM
015 K7 JL. KOL. SUGIYONO 14,0 0,791 YOGYAKARTA 1,90 KM YOGYAKARTA 2 71 KM
015 KX JL. M. SUMPENO 13-15 1,136 YOGYAKARTA 2,72 KM YOGYAKARTA 3,87 KM
015 K9 JL. PERINT1S KEMERDEKAAN 15,0 0,81 1 YOGYAKARTA 3,87 KM YOGYAKARTA 4.70 KM
015 KA JL NGEKS1GONDO 12.6- 14.7 0.801 YOGYAKARTA 4,79 KM YOGYAKARTA 5,5o KM
017 1 PIYUNGAN - GADING 6,2 - 7 4,130 PIYUNGAN 13.93 KM GADING 18,13 KM
017 2 PIYUNGAN - GADING 7.0 13,700 PIYUNGAN 18,13 KM GADING 3 1.80 KM
01 X GADING-GLEDAK 7.0 4,790 GADING 31.89 KM GLEDAK 36.74 KM
010 GLEDAK - WONOSARI 7,0 4,860 GLEDAK 36,74 KM WONOSARI 11,50 KM
026 MI1.IR-WATES 7,0 3.912 MIUR 24,40 KM WATES 2X.30 KM
02X 2 JL. ARTERI SELATAN 4-7-7-4 18,500 YOGYAKARTA 6,70 KM YOGYAKARTA 25,30 KM
03(1 WONOSARI - NGEPOSAR! - SEMULU11

BEDOYO - DUWET

5-6 28,300 WONOSARI 41,00 KM DUWET 69.30 KM

03 X 1 JL. ARTERI UTARA 4 -7-7-4 10,207 YOGYAKARTA 6.30 KM YOGYAKARTA 16,5(1 KM
03 X 2 JL. ARTERI UTARA BARAT

.1 li M I,.A II

4-7-7-4 X.500

1 WO CI 1

YOGYAKARTA 3,95 KM YOGYAKARTA 12,42 KM

lo7,ro4
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rAj
DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PRASARANA WILAYAH

DIREKTORAT JENDERAL PRASARANA WILAYAH

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALU LINTAS
SELAMA 24 JAM ( FORMULIR LAPORAN )

Nomor Propinmsi

Nama Pripinsi

Kelas/ Nomor Pos

Lokasi Pos

Tanggal

Kelompok Hitungan

Periode

J A W A T E N G | A H

(Tanggal; (Bulan) (Tahun) Arah Lalu lintas

Dari

Ke

Lampiran 1 . B
Formulir SPL2-2

Lembar Ke ... dari.

Golongan 1 2 3 4 5a 5b 6a 6b 7a 7b 7c 8

Pukul

SepedaMotor, Sekuterdan KendaraanRoda
Tiga

c

13 o

- c

<=•£

Opelet,Pick-Up Opelet,Suburban, CombidanMini
Bus Pic-upMikroTruk danMobil Hantaran

w '5

CO y.

3

W O
csirr

ID
.O

E TO

(D O
ONlK
a: <D H<3

c
to
CO

•X C
? 0>

a

0)

3 t-

•" 1

CO

Kendaraan TidakBermotor

06.00-07.00

07.00-08.00

08.00-09.00

09.00-10.00

10.00-11.00

"I

11.00-12.00

12.00- 13.00

13.00- 14.00

14.00-15.00

•

|

15.00-16.00

16.00- 17.00

17.00-18.00

18.00-19.00
" " - 1

j

19.00-20.00

20.00-21.00

;
21.00-22.00

I 1

1
;

22.00-23.00
!

23.00-24.00 !
— - - —|_ .

| j

24.00-01.00

— - ••

i

j 1

01.00-02.00 j j

j

j

r~ • i i I\ I

02.00-03.00

03.00-04.00

04.00-05.00

1 i

1 i !

-1- 1 •-

I

—j
I

i

I

Jumlah

1-

Catatan Pengawas:
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN .

KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330
Email: dekanat@ftsp.uii.acid. Yogyakarta Kode Pos 55584

Nomor :

Lamp.
H a I

Periode Ke

276 /Kajur.TS.20/ Bg.Pn./VIII/2004

BIMBINGAN TUGAS AKHIR

I ( Sep 04 - Peb 05 )

FM-UII-AA-FPU-09

Jogjakarta, 11-Sep-04

Kepada .
Yth. Bapak/Ibu : Bachnas,lr,H,MSc

di -

Jogjakarta

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Dengan ini kami mohon dengan hormat kepada Bapak / Ibu Agar Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan tersebut di bawah ini :

1 Na m a

No. Mhs.

Bidang Studi
Tahun Akademi

2 Na m a

No. Mhs.

Bidang Studi
Tahun Akademi

Shohipuddin
00 511 255

Teknik Sipil
2003 - 2004

Muhamad Ravi DubaT
00 511 324

Teknik Sipil
2003 - 2004

dapat diberikan petunjuk- petunjuk, pengarahan serta bimbingan dalam melaksanakan Tugas
Akhir. Kedua Mahasiswa tersebut merupakan satu kelompok dengan dosen pembimbing sebagai
berikut :

Dosen Pembimbing I Bachnas,lr,H,MSc

Dosen Pembimbing II Corry Ya,cub,lr,H,MS

Dengan Mengambil Topik /Judul

Analisis Kapasitas dan kinerja jalan dengan menggunakan metode MKJI 1997 pada ruas
jalan Solo untuk 10 Tahun yang akan datang ( 2014 )

Demikian atas bantuan serta kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Tembusan

1) Dosen Pembimbing ybs
2) Mahasiswa ybs

•3) Arsip. 9/10/2004 2:15:23 PM

An,Dekan
KetuaJurusan Teknik Sipil

/^IrlE^unadhCMS
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SABTU PRESFKSUJgnNKi» TA^f
TU&AS AKHIR ffijHASISWA'

PERIODEKE :l (Sep-#i Peb 05 }
TAHUN : 2004-2065-

NO ^ __ ^ JM AMA
] t Shohipuddm

2. ' Muhamad Ravi Dubai

jub"uL~fu&yTs IiFufo ""

• — —.)••••-a»

NO.MHS.

00 511255

-j 00-511324

•.j

s v-ni-vwpr-pi

I'VH'KIX'SIN

8IO.S7UDI

Teknik Srpft

Tekmk Sipil

Analisis Kapteiias dan kineqa plan denyan nwnggunukan .ikukI, MKJI 1997 no*, ma,
jalan Solo unluk Wlahunyarn.'akan data™ i ?nu i '/'M^.inu>any akan daiang ( 2014 \

IJcsen Pembimbing i -Bachnas.lr.H MSc
Dosen Pembimbing If : Corry Ya.cub Ir.H.MS

•«J$aakarta 10-Sejv04

i \iMiiHiiii}S!»aW>^* V r-

Catalan
Seminar
Sicki-ng
f'eridadaron
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